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ABSTRAK

Rahayu, Dwi Putri. 2021. Implementasi Penilaian Auentik di MI Bahrul Ulum
Dermo Lamongan, Skripsi, Jurusan Pendididkan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Sripsi: Dr.H. Nur
Ali, M.Pd.

Penilaian merupakan salah satu bagian penting dari proses pembelajaran.
Pada tingkat sekolah dasar penilaian yang paling cocok diberikan adalah penilaian
autentik. Penilaian autentik relevan dengan penggunaan bahan ajar sekolah dasar
yaitu tematik. Penilaian autentik mengukur hasil belajar aspek sikap, pengetahuan
dan keterampilan siswa didasarkan pada kehidupan sehari-hari siswa. Penilaian
autentik didasarkan pada pedoman yang sudah dibuat.

Fokus penelitian ini adalah; 1) Bagaimana pemahaman guru kelas tentang
konsep penilaian autentik di MI Bahrul Ulum, 2) Bagaimana proses penilaian
autentik di MI Bahrul Ulum, 3) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan penilaian autentik di MI Bahrul Ulum. Adapun tujuannya yaitu; 1)
Mendiskripsikan pemahaman guru kelas tentang konsep penilaian autentik Ml
Bahrul Ulum, 2) Mendiskripsikan proses penilaian autentik di MI Bahrul Ulum,
3) Mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan penilaian
autentik di M1 Bahrul Ulum.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam peneliian ini
peneliti terlibat aktif dan turun langsung ke lapangan untuk memahami fenomena
dan menjaga kealamian data. Teknik yang digunakan untuk menggumpulkan data
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengelolaan data melalui proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya untuk
pengecekan keabsahan data menggunakan teknit trianggulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Guru kelas di MI Bahrul
Ulum belum sepenuhnya memahami konsep penilaian autentik namun dalam
pelaksanaannya sudah baik. 2) Proses penilaian autentik di MI Bahrul Ulum
dilakukan dari perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan. Teknik penilaian sikap
adalah observasi dan penilaian antarteman. Tes tulis, tes lisan dan penugasan
untuk menilai aspek pengetahuan. Tes tulis yang digunakan untuk menilai siswa
adalah soal pada lembar kerja siswa, ulangan harian, penilaian tenggah semester,
penilaian akhir semester dan penilaian akhir tahun, ujian sekolah. Teknik yang
digunakan untuk menilaia aspek keterampilan adalah praktik, proyek dan
portofolio. 3) Faktor pendukung pelaksanaan penilaian autentik adalah pelatihan
yang diikuti guru kelas, bantuan teman sejawat guru, buku panduan penilaian,
kemampuan siswa, aplikasi raport. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
kemampuan siswa, kemampuan guru, sarana dan prasarana yang kurang memadai,
instrumen penilaian yang banyak dan rumit, kebijakan belajaran dari rumah yang
diterapkan saat pandemi covid-19.

Kata Kunci: Implementasi, Penilaian Autentik, Proses Penilaian Autentik.
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ABSTRACT

Rahayu, Dwi Putri. 2021. Implementation of Auentic Assessment at M1 Bahrul
Ulum Dermo Lamongan. Thesis. Education for Elementary School,
Faculty of Tarbiyah and Taecher, Maulana Malik Ibrahim Stete Islamic
University Malang, Thesis Guide: Dr.H. Nur Ali, M, Pd.

Assessment is an important part of the learning process. At the primary
school level, the most suitable assessment given is authentic assessment.
Authentic assessment is relevant to the use of elementary school teaching
materials that use thematic teaching materials. Authentic assessment measures the
learning outcomes of the aspects of student attitudes, knowledge and skills based
on students' daily lives. Authentic assessments are based on pre-made references.

The focus of this research are; 1) How is the classroom teacher's
understanding of the concept of authentic assessment at MI Bahrul Ulum, 2) How
is the authentic assessment process at M1 Bahrul Ulum, 3) What are the factors
that influence the implementation of authentic assessment at M1 Bahrul Ulum.
The objectives are; 1) Describe the classroom teacher's understanding of the
authentic assessment concept of MI Bahrul Ulum, 2) Describe the authentic
assessment process at M1 Bahrul Ulum, 3) Describe the factors that influence the
implementation of authentic assessments at M1 Bahrul Ulum.

This research uses a qualitative approach. In this case the researcher is
involved actively and goes straight to the field to understand the phenomenon and
maintain the naturalness of the data. The techniques used to collect data are
observation, interviews and documentation. Data management through the process
of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Furthermore, to
check the validity of the data using the source triangulation technique.

The results of this study indicate that; 1) The class teacher at MI Bahrul
Ulum does not fully understand the concept of authentic assessment but in
practice it is good. 2) Processes for authentic assessment at MI Bahrul Ulum are
carried out from planning, implementation and management. The assessment
technique used was observation and peer-to-peer assessments to assess aspects of
attitude. Written tests, oral tests and assignments for the assessment of aspects of
knowledge. The written tests used to assess students are questions on student
worksheets, daily tests, midterm assessments, end-of-semester assessments and
year-end assessments, school exams. The techniques used to assess aspects of
skill are practice, projects and portfolios. 3) The supporting factors for the
implementation of authentic assessment are training that is attended by classroom
teachers, teacher peer assistance, assessment manuals, student abilities, report
card applications. While the inhibiting factors are the ability of students, the
ability of teachers, inadequate facilities and infrastructure, many and complicated
assessment instruments, the learning policy from home that was implemented
during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Implementation, Authentic Assessment, Authentic Assessment
Process.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Proses pendidikan di Indonesia memiliki tiga komponen utama yaitu
kurikulum, pembelajaran, dan penilaian yang saling berhubungan. Dalam
kurikulum mengandung tujuan, isi, bahan pelajaran, cara penggunaan dan
evaluasi untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah
bentuk pelaksanaan dari apa yang telah direncanakan pada kurikulum.
Kemudian akhir dari proses pendidikan adalah penilaian yang merupakan
tindakan tolok ukur dari apa yang telah direncanakan dan dilakukan pada dua
proses sebelumnya.? Tiga komponen pendidikan tidak dapat dipisahkan antara
satu sama lain. Jika salah satu dari tiga komponen pendidikan ditiadakan maka
proses pendidikan tidak dapat berjalan dengan semestinya. Pembelajaran
dibutuhkan untuk mewujudkan apa yang telah direncanakan pada kurikulum,
sedang penilaian digunakan untuk mengukur pencapaian dalam pembelajaran.

Penilaian dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan mengukur
keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar yang dinilai pendidik dapat
mengunakan cara seperti tes, observasi, penugasan secara individu ataupun

kelompok sesuai dengan karateristik kompetensi dan tingkat perkembangan

2 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilaian Untuk Sekolah
Dasar (Sd), (Jakarta: Kemendikbud 2016), him 5,
(https://www.abdimadrasah.com/2017/09/download-panduan-penilaian-kurikulum-2013-jenjang-
sd-mi.html diakses pada 9 Juli 2020 pukul 20:07 Wib)



https://www.abdimadrasah.com/2017/09/download-panduan-penilaian-kurikulum-2013-jenjang-sd-mi.html
https://www.abdimadrasah.com/2017/09/download-panduan-penilaian-kurikulum-2013-jenjang-sd-mi.html

iswa.® Selain pendidik (guru) ada pihak lain yang berhak melakukan penilaian
yaitu satuan pendidik (sekolah) dan pemerintah.* Masing-masing pihak
melakukan penilaian dengan cara dan bentuk yang berbeda tergantung dengan
aspek yang dinilai. Penilaian dari guru memiliki bentuk dan cara sendiri begitu
juga dengan penilain dari sekolah dan pemerintah.

Penilaian dari guru merupakan proses pengumpulan data tentang
pencapaian pembelajaran siswa pada aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Penilaian ini
dilakukan dalam bentuk penilaian harian (PH) yang berupa ulangan harian,
pengamatan dan lainnya. Tujuan dilakukannya penilaian ini adalah
mengetahui pencapaian siswa, melakukan tindak lanjut seperti remedial atau
pengayaan pedoman perbaikan proses pembelajaran serta bahan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar.® Penilaian dari guru ini juga bisa digunakan
oleh guru untuk menilai proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Penilaian dari sekolah adalah proses pengumpulan data tentang
pencapaian pembelajaran siswa dalam aspek pengetahuan dan keterampilan
yang dilakukan secera terencana dan sistematis. Tujuannya untuk menilai

pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada semua mata pelajaran

3 Akhmad Kunaini, “Penilaian Pembelajaran Tematik Di Madrasah”, Jurnal Pedagogik,
Vol. 04 No. 02, Juli-Desember 2017, hal. 147,
((https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/download/15/15, diakses pada 18 Juli
2020 pukul 11:35 Wib)

4 Direktorat Jedral Pendidikan Islam, Keputusan Dikjen Pendidikan Islam No. 5161
Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah,
(Jakarta:Dikjen Pendis, 2018) him. 19,
(https://bengkulu.kemenag.go.id/file/file/informasipenting/l_ JUKNIS PENILAIAN_ HASIL BE
LAJAR_PADA_MI_5161.pdf, diakses pada 19 Juli 2020 pukul 08.09 Wib)

5> Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Bab Il
Pasal 2, him. 3, (https://ainamulyana.blogspot.com/2016/07/download-permendikbud-no-23-
tahun-2016.html, diakses pada 7 September 2020 pukul 21:21 Wib)
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dalam bentuk penilaian akhir semester (PAS), penilaian akhir tahun (PAT),
ujian madrasah (UM), dan ujian sekolah berstandar nasional (USBN).
Penilaian ini hasilnya akan digunakan sebagai penjamin mutu pendidikan,
standar kenaikan kelas, dan standar kelulusan dari sekolah.® Yang nantinya
akan menjadi salah satu pendukung saat proses pengajuan akreditasi sekolah.

Penilaian dari pemerintah pada tingkat MTs dan MA dilakukan
dalam bentuk ujian nasional (UN), sedangkan pada tingkat MI dilakukan
dengan memberikan penguatan berupa Kisi-kisi soal sebanyak 20%-25% pada
pelaksanaan USBN dalam mata pelajaran tertentu yang berfungsi untuk
menjamin kualitas hasil penilaian pada pencapain Standar Nasional
Pendidikan (SNP).” Hasil penilaian dari pemerintah juga dapat menjadi salah
satu aspek pendukung pada saat melakukan pengajuan akreditasi.

Penilaian pada K-13 menggunakan beberapa prinsip yaitu sahih,
objektif, adil, terpadu, terbuka, berkesinambungan, sistematis, beracuan
kriteria, dan akuntabel.® K-13 di tingkat MI identik dengan pembelajaran
tematik integratif. Pada awalnya sebutan pembelajaran tematik digunakan
untuk mata pelajaran seperti mata pelajaran IPA dan IPS, sendangkan tematik
itegratif digunakan untuk menyebut perpaduan antar mata pelajaran Bahasa
Indonesia, PPkn, Matematika, SBdP, IPS, IPA, PJOK, Agama yang saat ini
berlaku di SD/MI.

Tematik integratif adalah sebuah model pembelajaran yang

digunakan pada K-13 merupakan titik perbedaan antara K-13 dengan

& Dikjen Pendis, op.cit., him. 20
" 1bid., him. 21
8 1bid., him. 7-8



kurikulum-kurikulum  sebelumnya. Penggunaan tematik integratif ini
menjadikan buku siswa tidak lagi menjadi mata pelajaran melainkan menjadi
gabungan dari beberapa pelajaran yang disebut tema.® Penilaian pada
pembelajaran tematik adalah proses pengumpulan informasi secara terus
menerus, berkelanjutan dan keseluruhan dalam proses hasil dari pertumbuhan
dan perkembangan yang telah dicapai, baik berkaitan dengan proses maupun
hasil pembelajaran.'® Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran tematik
adalah penilaian autentik.

Penilaian autentik (autethentic assessment) merupakan proses
penggumpulan data untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara menyeluruh mulai dari sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan.!! Dengan menggunakan penilaian autentik
dapat digunakan sebagai dasar perencanaan program baru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan guru dan siswa. Penilaian
autentik adalah penilaian yang menilai sesuatu yang berhubungan langsung
dengan kehidupan sehari-hari siswa dan sesuai dengan penilaian pada K-13.'
Dari uraian tadi dapat disimpulakan bahwa penilaian autentik merupakan

penilaian yang dilakukan secara terus menerus dengan menghubungkan pada

® Siti Parhiyah, “Efektifitas Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Belajar Bermakna
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa”, Tesis, Magister Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018, him.
24-25.

10 Akhmad Kunaini, loc. Cit.

11 Jenderal Pendis, op.cit, him. 9

12 Sodiq Anshori, ”Penerapan Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah
Dasar”, (Surabaya: UT Surabaya, 2014), him. 4, (http://repository.ut.ac.id/4900/1/2014-dn-
032.pdf, diakses pada 26 September 2020 pukul 09:24 Wib)
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kehidupan sehari-hari dan dapat digunakan sebagai dasar perkembangan
keterampilan guru dan siswa.

Aspek yang dinilai dalam penilaian autentik meliputi aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Aspek sikap mencakup spiritual dan sosial,
pada penilaian pengetahuan bisa menggunakan penilaian tes dan non tes,
sendangkan penilaian keterampilan dengan cara penilaian unjuk kerja, penilai
proyek dan lainnya. Kondisi tersebut dapat membuat sebagian guru
mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian autentik. Hal demikian
sebagaimana dinyatakan oleh Ruslan, dkk. bahwa Pertama, terdapat banyak
aspek yang harus dinilai. Kedua, penilaian terkadang dilakukan berbarengan
dengan proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran kurang efektif
dilakukan.'® Karena terlalu banyak aspek yang dinilai dalam penilaian autentik
sehingga sering kali guru akan merasa kesulitan membagi waktu untuk
menilai dan melakukan tugasnya sebagai pengajar. Kesulitan guru dalam
membagi waktu antara menilai dengan mengajar dapat mengakibatkan salah
satu atau bahkan keduanya tidak tuntas.

Guru kelas di MI Bahrul Ulum pada proses pelaksanaan penilaian
untuk mengukur hasil belajar siswa untuk aspek sikap dilakukan dengan
teknik observasi. Aspek pengetahuan dengan tektik tes, non tes dan

penugasan. Aspek keterampilan dengan teknik praktik, proyek dan

13 Ruslan, dkk., “Kendala Guru dalam Menerapkan Penilaian Autentik di SD Kabupaten
Pidie” Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Unsyiah Volume 1
Nomor 1, Agustus 2016, hal. 174, (https://media.neliti.com/media/publications/188254-1D-
kendala-guru-dalam-menerapkan-penilaian.pdf, diakses pada 20 Juli 2020 pukul 11:08 Wib)
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portofolio.!* Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian yang
dilakukan di M1 Bahrul Ulum Dermo merupakan penilaian autentik atau tidak.
Kemudian sesuai dengan Permen Diknas No. 16 Tahun 2007 bahwa
kualifikasi akademik guru MI/SD harus lulusan S1 Pendidikan MI/SD,
sedangkan dari hasil wawancara pra-penelitian di MI Bahrul Ulum Dermo
tidak ada guru kelas yang lulusan S1 atau DIV pendidikan M1/SD.*® Tapi guru
kelas di MI Bahrul Ulum diakui sebagi guru kelas karena bersertifikasi guru
kelas. Hal ini diketahu dari hasil wawancara dengan kepala madarash MI
Bahrul Ulum sebagi berikut:
“...yang lulusan sertifikasi untuk tahun 2014 kebawah bukan ke atas
PAI itu sudah dianggap layak untuk mengajar sebagi guru kelas.
Tapi untuk tahun 2014 keatas itu baru guru kelas harus sesuai ijazah
PGMI itu sudah aturan dari PENMA. Untuk guru yang sudah
sertifikasi dibawah tahun 2014 tidak sekolah tidak apa-apa walaupun
bukan PGMI, masio ijazah PAIl atau ijazah apa itu sudah
diperbolehkan menjadi guru kelas. Tapi nek sampean takon
alasannya saya tidak tau itu sudah ebijakan dari PENMA. Dan untuk
yang 2014 keatas itu gak bisa. Contoh saja bu Muniroh dan bu Luka,
itukan ijazahnya bahasa Inggris, nah sampai sekarang dia belum
masuk sertfikasi karena apa dia sudah berada diatas tahun 2014.
Selain bu Muniroh dan bu Luka 4 guru lain sudah diakui sebagai
guru kelas...”®
Atas dasar uraian tersebut maka penelitian tentang implementasi

penilaian autentik yang berlangsung pada lingkungan MI di daerah urgen

untuk diketahui guna mengetahui pelaksanaan penilaian autentik.

14 Adaptasi dari wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum,
tanggal 23 Mei 2021.

15 Lampiran Permendikbud Nomer 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru, him. 1, (diakses
http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/prosespembelajaran/file/Permendiknas%20N0%2016%20Ta
hun%202007.pdf, diakses pada 17 Agustus 2020 pukul 22:17 Wib)

16 Wawancara dengan M. Ismail, S.Pdl, Kepala Madarsah M1 Bahrul Ulum, tanggal 13
Desember 2020.
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B. Fokus Penelitian

1.

Bagaiamana pemahaman guru kelas tentang konsep penilaian autentik di
MI Bahrul Ulum?

Bagaimana proses penilaian autentik di M1 Bahrul Ulum?

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan penilaian autentik

di MI Bahrul Ulum?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Mendiskripsikan konsep penilaian autentik M1 Bahrul Ulum.
Mendiskripsikan prosesn penilaian autentik di MI Bahrul Ulum.
Mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan penilaian

autentik di M1 Bahrul Ulum.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penilitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Teoritis

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk
perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) khususnya yang berhubungan dengan proses
pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran tematik di SD/MI.
Praktis

Hasil penelitian semga dapat menjadi rujukan dalam prose penilaian

autentik bagi pihak-pihak berikut ini:



a. Para pemimpin di MI Bahrul Ulum dalam pengambilan kebijakan yang
berhubungan dengan prses penilaian autentik.

b. Seluruh tenaga pendidik khususnya guru kelas yang ikut berperan
penting dalam melakukan penilaian autentik di M1 Bahrul Ulum.

c. Bagi lembaga atau madrasah maupun sekolah lainnya hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber rujukan dalam
melakukan penilaian autentik.

d. Bagi peneliti penelitian ini memberikan pelajaran yang lebih
mendalam lagi tentang proses pelaksanaan penilaian autentik, serta
memberikan pengalaman yang didapat saat proses penelitian.

3. Akademis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan
reverensi bagi penelitian selanjutnya.
E. Orisinilitas Penelitian
Penelitian yang bertemaan pembelajaran tematik bukanlah sebuah
penelitian baru. Hal yang diteli tentang pembelajaran tematik adalah
penerapan pembelajaran tematik integratif, peran guru kelas dalam pengajaran
tematik atau tentang penilaian yang ada pada pembelajaran tematik. Dari hasil
penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah yang mengambil tema yang
relevan dengan tema yang diangkat peneliti yakni sebagai berikut:
Pertama, penelitian Skripsi yang ditulis oleh Dia Natalia tahun 2019
dengan judul “Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaarn Tematik

di Kelas IV SDN 124 Rejang Lebon” hasil penelitian ini adalah komponen



penilaian autentik pembelajaaran tematik meliputi penilain kompetensi sikap,
penegtahuan, dan keterampilan. kompetensi sikap menggunakan teknik
observasi, penilaian dirim dan penilaian jurnal. Kompetensi pengetahuan
dilakukan dengan tes tulis, lisan dan penugasan. Kompetensi keterampilan
dilakukan dengan teknik unjuk kerja, projek, produk, dan portofolio.
Kemudian kendala pelaksanaan penilaian autentik adalah prosedur penilaian
yang rumit, pembagian waktu dalam penilaian. Kemudian solusi dari kendala
tersebut adalah sarana dan prasarana yang memadai, dan pendampingan dari
kepala sekolah.’

Kedua, Penelitian Tesis yang ditulis oleh Pertiwi tahun 2018 dengan
judul “Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Sungai Ambawang”. Penelitian ini menghasilkan proses
penilaian autentik pembelajaran tematik dimulai perencanaan yang dilakukan
melalui beberapa langkah dari mulai menganalisis kompetensi membuat
instrument penilaian. Tahap selanjutnya adalah melaksanaakan apa yang telah
dirancang sebelumnya, penilaian sikap menggunkaan teknik observasi,
penilaian diri dan penilaian teman sebaya. Penilaian pengetahuan dilakukan
dengan tes lisan, tulisan dan penugasan. Penilaian keterampilan melalui
penilaian unjuk kerja, penilaian produk, dan portofolio. Kemudian hasil

penilaian pengetahuan dianalisis dan dimanfaatkan oleh guru untuk

17 Dia Natalia, Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaarn Tematik di kelas 1V
SDN 124 Rejang Lebon”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup,
2019, him. IX, (http://e-
theses.iaincurup.ac.id/637/1/PEL AKSANAAN%20PENILAIAN%20AUTENTIK%20DALAM%
20PEMBELAJARAN%20TEMATIK%20DI1%20KELAS%201V%20SDN%20124%20REJANG
%20LEBONG.pdf, diakses pada 5 Maret 2021 pukul 21:52 Wib).



http://e-theses.iaincurup.ac.id/637/1/PELAKSANAAN%20PENILAIAN%20AUTENTIK%20DALAM%20PEMBELAJARAN%20TEMATIK%20DI%20KELAS%20IV%20SDN%20124%20REJANG%20LEBONG.pdf
http://e-theses.iaincurup.ac.id/637/1/PELAKSANAAN%20PENILAIAN%20AUTENTIK%20DALAM%20PEMBELAJARAN%20TEMATIK%20DI%20KELAS%20IV%20SDN%20124%20REJANG%20LEBONG.pdf
http://e-theses.iaincurup.ac.id/637/1/PELAKSANAAN%20PENILAIAN%20AUTENTIK%20DALAM%20PEMBELAJARAN%20TEMATIK%20DI%20KELAS%20IV%20SDN%20124%20REJANG%20LEBONG.pdf
http://e-theses.iaincurup.ac.id/637/1/PELAKSANAAN%20PENILAIAN%20AUTENTIK%20DALAM%20PEMBELAJARAN%20TEMATIK%20DI%20KELAS%20IV%20SDN%20124%20REJANG%20LEBONG.pdf
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melakukan perbaikan jika hasil penilaian dibawah KKM dan pengayaan bila
diatas KKM. Laporan penilaian yang diberikan kepada orang tua berupa
laporan cetak.'®

Ketiga, Jurnal yang Agung Rimba Kurniawan, dkk. Pada tahun 2020
yang berjudul “Implementasi Penilaian Autentik Berbasis HOTS di Kelas VD
SD Negeri 13/1 Rengas Condong Muara Bulian”. Hasil dari penelitian ini
adalah pelaksanaan penilaian sikap menggunakan teknik observasi. Penilaiann
pengetahuan menggunakan teknik tes tulis dan lisan dengan soal-soal yang
diberikan berbasis HOST. Penilaian keterampilan menggunakan kinerja dan
proyek.'®

Keempat, Jurnal limiyah yang ditulis oleh Ela Nurhayati, dkk. Pada
tahun 2018 dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik dalam
Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Semarang”. Penelitian ini
menghasilkan pemahaman guru sejarah mempunyai pemahaman yang baik
terhadap penilaian autentik dalam kurikulum 2013, perencanaan, pelaksanaan
penilaain autentik pengetahuan dan keterampilan oleh guru sejarah dilakukan
dengan baik. Pengelolaan hasil penilaian menggunakan software secara
online; kendala yang dialami oleh guru sejarah adalah kemajemukan siswa

dengan latar belakang dan karakter yang berbeda-beda, sedangkan faktor yang

18 Pertiwi, “Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Sungai Ambawang”, Tesis, Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Pontianak,:Universitas Tanjungpura, 2018. him. 1,
(http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/download/25908/756 76576922, diakses pada 25
Juli 2020 pukul 09:05 Wib)

1 Agung Rimba Kurniawan, dkk. “Implementasi Penilaian Autentik Berbasis Hots di
Kelas VD SD Negeri 13/1 Rengas Condong Muara Bulian”, Primary: Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Volume 9 Nomor 1 Februari 2020 him. 57-56,
(https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP/article/download/7840/pdf, diakses pada 6
Maret 2021 pukul 00:06 Wib)



http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/download/25908/75676576922
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP/article/download/7840/pdf
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mendukung guru dalam menjalankan penilaian autentik adalah siswa yang
berkualitas, tersedianya fasilitas dan sumber belajar serta adanya software
pengolah nilai.?°

Penjelasan tentang perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan

pennelitian  terdahulu disajikan dalam tabel untuk memermudah
perbandingannya.
Tabel 1.1 Penelitian Sebelumnya
No | Nama Peneliti,
Judul, Bentuk
(Skripsi, Tesis, ]
Orisinalitas
Jurnal/ dll), Persamaan Perbedaan !
_ Penelitian
Penerbit dan
Tahun
Penerbitan
Nama Peneliti: | Penelitian Pada penelitian | Peneliti
Dia Natalia tentang teknik | ini lebih faokus .
selanjutnya akan
Judul yang digunakan | pada
Penelitian: dala pelaksanaan fugghygimpurnaka
Pelaksanaan pelaksanaan penilaian  dan | n penelitian ini
L penilaian penilaian kendala  serta
karena akan
autentik  dalam | autentik. solusi pada
. membahas
pembelajaarn pelaksanaan
tematik di kelas penilaian tentang
IV SDN 124 autentik.
pemahaman guru
2 Ela Nurhayati, “Implementasi Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sejarah di SMA
Negeri 1 Semarang”, Indonesian Journal of History Education, 6 (1), 2018,

(http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/download/2259/1548,
diakses pada 5 Maret 2021 pukul 21:07 Wib)



http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/download/2259/1548
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Rejang Lebon
Bentuk
Penelitian:
Skripsi
Penerbit:
Institut agama
islam
(IAIN) Curup
Tahun Terbit:

2019.

negeri

kelas  terhadap
penilaia autentik,

proses penilaian

autentik serta
faktor
pemhambat dan
pendukung

proses penilaian

Nama Peneliti:
Pertiwi

Judul
Penelitian:
Penilaian
Autentik dalam
Pembelajaran
Tematik di
Sekolah
Negeri

Dasar

Kecamatan
Sungai
Ambawang
Bentuk
Penelitian:
Tesis
Penerbit:
Universitas
Tanjungpura
Tahun Terbit:

Keduanya
membahas
tentang proses
penilaian

autentik.

Penelitian  ini
lebih  berfokus
pada proses

penilaian

autentik saja.

Penelitian
selanjutnya akan
menambahkan
penelitian
pembahasan
yaitu pemahaman
guru kelas
tentang penilaian
autentik serta
faktor pendukung
dan penghambat

proses penilaian

autentik.
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2018
Nama Peneliti: | - Keduanya Penelitian ini | - Penelitian
Agung  Rimba membahas hanya selanjutnya
Kurniawan, dkk.
Judul teknik yang berfokus akan
Penelitian: digunakan pada teknik melengkapi
pilgmentash pada yang tentang proses
Penilaian
Autentik pelaksanaan digunakan perencanaan,
Berbasis HOTS penilaian dalam pelaksanaan
QRiSelagEiDEsD autentik. pelaksanaan dan tindak
Negeri 13/1
Rengas - Penelitian ini penilaian lanjut sampai
Condong Muara menggunaka autentik. pelaporan.
B n soal dalam Penelitian
Bentuk
Penelitian: bentuk selanjutnya
Jurnal llmiyah HOTS dalam
Penerbit: melaldiian
Primary: Jurnal
Pendidikan Guru SR
Sekolah Dasar didasarkan
Tahun Terbit: pada
2020

kehidupan

sehari-hari

siswa.
Nama Peneliti: | Keduanya Penelitian ini | Penelitian

Ela Nurhidayati,
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dkk.

Judul
Penelitian:
Implementasi
Penilaian
Autentik dalam
Pembelajaran

Sejarah di SMA
Negeri 1
Semarang
Bentuk
Penelitian:

Jurnal llmiyah
Penerbit:
Indonesian
Journal of
History
Education
Tahun Terbit:
2018

membahsa
tentang
pemahaman
guru,
pelaksanaan
penilaian
autentik,
pengolahann
hasil  belajar,
serta  kendala
dan faktor
pendukung

pelaksanaan.

hanya
berfokus
pelaksanaan
dan
pengelolaan.
Penelitian ini
membahas
tentang
penilaian
autentik pada
pembelaajran

sejarah.

selanjutkan akan
menyempurnaka
n penelitian ini
dengan
membahas
tenatng
perencanaan
penilaian

autentik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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F. Definisi Istilah

Definisi istilah ini diperuntukan supaya pembaca juga memiliki

pemahaman yang sama dengan peneliti, definisi istilah dalam penelitian ini

adalah:

1.

Implementasi merupakan penerapan penilaian autentik dari mulai
perencanaan, pelaksanaan, pelaporan sampai dampak yang timbul dari
penilaian autentik.

penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
pencapaian hasil belajar siswa meliputi aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Proses penilaian autentik adalah kegiatan menilai aspek pengetahuan,
sikap, keterampilan dengan beberapa teknik penilaian yaitu penilaian
observasi, antar teman, diri sendiri, tulis, lisan, penugasan, produk,

praktik, proyek, portofolio.

G. Sistematika Penelitian

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan pedoman penulisan skripsi di

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, skripsi ini terbagi menjadi enam bab.

Berikut uraian sistemmatika pembahasan dari setiap babnya:

Bab | pendahuluan: pada bab ini terdapat pencelasan secara umum

permasalahan Implementasi penilaian autentik. Isi dari bab ini adalah kontes

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan

penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah, serta sistematika penelitian.
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Bab Il kajian pustaka: pada bagian ini terdapat landasan teori dan
konsep yang berhubungan implementasi penilaian autentik yang nantinya akan
menjadi penguat, pengarah dan pembimbing dalam penelitian.

Bab 111 metode penelitian: pada bab ini terdiri atas pendekatan dan
jenis, kehadiran peneliti, lokasi, data dan sumber data, pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, prosedur penelitian yang digunakan peneliti
dlaam pengumpulan data.

Bab IV paparan data dan hasil penelitian: bagian ini berisi hasil
temuan dan data yang dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan metode
penelitian pada bab Il1. Paparan data diuraikan secara deskriptif.

Bab V pembahasan: bab ini berisi pemaparan hasil penelitian untuk
memberikan jawaban dari fakus penelitian dan menafsirkan hasil temuan
dnegan analisis data agar penelitian bersifat objektif.

Bab VI penutup: bab ini berisi dan membahas tentang kesimpulan
yang diketahui dari hasil penelitian secara ringkas dan saran dari peneliti

terhadap pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penilaian Autentik
1. Pengertian Penilaian Autentik

Proses pembelajaran di sekolah tentunya memiliki tujuan yang
ingin dicapai, tujuan tersebut merupakan hasil dari pembelajaran. Untuk
mengetahuai tercapai atau tidaknya tujuan dilakukan perbandingan antara
kriteria yang telah ditetapkan dengan hasil pencapaian siswa. Proses
perbandingan tadi disebut dengan penilaian. Penilaian dalam K-13
merupakan penilaian autentik.

Penilaian autentik menurut Permendikbud merupakan penilaian
yang dilakukan dari awal sampai akhir, atau sejak sebelum, saat, serta
sesudah proses pembelajaran.? Menurut Rina Melly Suciyati, dkk.
penilaian autentik merupakan penilaian yang mampu mengukur
kemampuan siswa menggunakan kombinasi dari kompetensi pengetahuan,
keterampilan dan sikapnya untuk mengaplikasikan sesuatu Yyang
dibutuhkan dalam kehidupannya.?? Dikjen Pendis menjelaskan Penilaian

autentik (authentic assessment) merupakan proses pengumpulan serta

2L Permendikbut Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, (Jakarta:
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), him. 2,
(https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud66-2013SPenilaian.pdf, diakses pada 19
Agustus 2020 pukul 02:12 Wib)

22 Rina Melly Suciyati, dkk. “Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Siswa pada Sub Tema
Hidup Rukun Dengan Teman Bermain Di Kelas II SDN 14 Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah
Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Unsyiah, Volume 2 Nomor 1, Februari 2017, him. 65,
(https://media.neliti.com/media/publications/188361-1D-pelaksanaan-penilaian-hasil-belajar-
sisw.pdf, diakses pada 27 Februari 2021 pukul 22:51 Wib)
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https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud66-2013SPenilaian.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/188361-ID-pelaksanaan-penilaian-hasil-belajar-sisw.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/188361-ID-pelaksanaan-penilaian-hasil-belajar-sisw.pdf
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pengolahan data untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa,
dilakukan secara menyeluruh yang meliputi ranah sikap spiritual dan
sosial, pengetahuan dan keterampilan.?

Sejalan dengan Dikjen Pendis, Ma’as Shobirin (2016) aspek yang
dinilai dalam penilaian autentik adalah aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan secara menyeluruh dan secara natural tanpa
merubah apapun.?* Sedangkan menurut Supadi (2013) memaparkan bahwa
penilaian autentik merupakan penilaian yang membuat siswa
menunjukkan kemampuan dalam kehidupan nyata kemudian dari hal
tersebut akan dinilai hasil belajar siswa dalam bentuk kinerja atau hasil
kerja.?®> Kemudian menurut Rina Melly Suciyati, dkk. penilaian otentik
merupakan penilaian yang mampu mengukur kemampuan siswa
menggunakan kombinasi dari kompetensi pengetahuan, keterampilan dan
sikapnya untuk mengaplikasikan sesuatu yang dibutuhkan dalam
kehidupannya

Dengan demikian penilaian autentik adalah penilaian yang
dilakukan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa meliputi aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari siswa.

23 Dikjen Pendis, Op. Cit, hal. 9.

2 Ma’as Shobirin, ”Konsep dan Ipmlementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar”,
(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 106.

% Supardi, ”Penilaian Autentik: Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor (Konsep
dan Aplikasi) , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 24
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2. Ciri-Ciri Penilaian Autentik

Segala sesuatu pasti memiliki Kkarateristik atau ciri-ciri yang

membedakan hal itu dengan hal lain, termasuk penilaian autentik.

Beberapak karateristik penilalian autentik menurut ahli. Karateristik

penilaian autentik menurut Kusnandar adalah sebagai berikut:

a.

Dapat digunakan sebagai sumatif dan formatif. Maknanya penilaian
autentik bisa dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetenis pada
satu atau beberapa kompetensi dasar (KD) (formatif) atau pencapaian
kompetensi inti (K1) dalam satu semester (susmatif).

Mengukur keterampilan dan Kkinerja. Penilaian autentik juga adalah
penilaian yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi
keterampilan (skill) dan kinerja (performance), bukan hanya mengukur
kompetensi yang sifatnya pengetahuan.

Berkelunjutan serta terpadu. Maksudnya proses penilaian autentik
harus dilakukan secara terus-menurus dan berkelanjutan, serta satu
kesatuan sebagai instrument untuk mengumpulkan data terhadap
pencapaian kompetesi siswa.

Bisa digunakan sebagai timbal balik. Maksudnya, penilaian autentik
yang dilakukan oleh guru dapat digunakan sebagai feedback pada
pencapaian kompetensi siswa secara lengkap.2®

Sedangkan penilaian autentik menurut Sunarti dan Selly

Rahmawati adlaah sebagai berikut:

% 1bid., him. 27
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a. Memeandang bahwa pembelajaran penilaian merupakan hall yang
saling berkesinambungan.

b. Mencerminkan masalah yang ada pada dunia nyata bukan duania
sekolah.

c. Berbagai cara dan kriteria digunakan dalam melakukan penilaian.

d. Penilaian autentik bukan hanya mengukur hal yang diketahui oleh siwa
tetapi lebih menekankan hal yang dilakukan oelh siswa.

e. Penialian autentik dilakukan secara berkelanjutan agar mendapatkan
gambaran yang utuh dari perkembanaga belajar siswa.

f. Ukuran pencapaiana penilaian autentik didasarkan pada acuan kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya.?’

Kareteristik penilaian autentiik menurut Mansur Muslich sebagai
berikut:

a. Penilaia autentik merupaakan bagiana dari pembelajatran yang tidak
bisa dipisahkan.

b. Penilaian autentik adalah cerminan dari dunia nyata. Masudnya apa
yang dilakukan olehe siswa harus diaraahkan pada kegiataan yang
kontekstual.

c. Penilaian autentik bersifat komprehensif dann holistik. Maksudnya
penilaian autentik meliputi tiga aspek sikap, penegtahuan dan

keterampilan.?®

27 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2014), him. 4-5

2 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 372.
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Dari beberapa ciri-ciri penilaian autentik diatas dapat diketahui
bahwa ciri-ciri penilaiana autentik adalah penilaian yang tidak bisa
dipisahkan dari pembelajaran dan dilakukan secara berkelanjutan.
Penilaian ini juga mencerminkan kehidupan nyata yang dialami siswa
sehari-hari. Penilaian autentik dilakukan deng berbagai cara dalam menilai
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. acuan kriteria pada penilaian
autentik sudah ditentukan sebelumnya.

Manfaat Penilaian Autentik

Penilaian autentik yang dilakukan oleh guru memiliki manfaat bagi
guru atau pihak lainnya untuk dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan selanjutnya. Hasil dari penilaian autentik berdasarkan
Permendikbud No. 23 tahun 2016 adalah sebagai berikut:?°
a. Dapat digunakan untuk mengukur dan mengetahui pencapaian

kompetensi siswa.

b. Dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiaki pembelajaran.

c. Data hasil penilaian disusun menjadi laporan kemajuan hasil belajar
harian, tenggah semester, akhir semester akhir tahun dan/atau kenaikan
kelas.

Manfaat hasil penialian autentik kemudian dijelaskan lagi dalam
surat keputusan Jendral Pendis No. 5161 tahun 2018 sebagai berikut:*

a. Merencanakan program remidi atau pengayaan untuk siswa.

b. Sebagai dasar pelayanan konseling.

2 permendikbud no. 23 tahun 2016, op.cit., bab IV pasal 6 ayat (2)
%0 Dikjen Pendis, op.cit., Bab I, him. 9
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c. Bahan perbaikan proses pembelajaran yang memenuhi standar.
Manfaat penilaian autentik berdasarkan uraian diatas adalah bisa
digunakan sebagai media mengukur pencapaian belajara siswa. Bisa
dimanfatkan sebagai acuan tindak lanjut yang akan dilakukan guru
terhadap siswa, juga sebagai bahan membuat laporan hasil belajar siswa.
Dari hasil penilaian juga menjadi tolok ukur gurur dalam memperbaiki
pembelajaran.
. Prinsip Penilaian
Kegiatan penilaian harus memperhatikan prinsip-prinsip penilaian
agar hasilnya dapat diterima oleh semua pihak baik yang dinilai/ siswa,
yang menilai/ guru, maupun pihak lainnya yang ikut menggunakan hasil
peneilaian. Berikut ini merupakan prinsip-prinsip penilaian:3
a. Sahih
Penilaian dikatakan sahih atau valid, maka penilaian harus
berstandar pada data, sehingga dapat mengambarkan kemampuan yang
diukur.
b. Objektif
Penilian tidak terpengeruh oleh subjek yang dinilai. Dengan
demikian perlu disusun petunjuk teknis penilaian pendapat penilai bisa

sama dan meminimaliskan subjektivitas.

31Dikjen Pendis, op.cit, him. 7-8
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. Adil

Perbedaan dalam hasil penilaian hanya disebabkan adanya
perbedaan perncapaian hasil belajar siswa pada kompetensi yang
dinilai. Penilain tidak memihak atau mengesampingkan siswa tertentu
karena perbedaan latar belakan agama, suku, budaya, adat istiadat,
status sosial ekonomi, gender, golongan dan lainnya.

. Terpadu

Pernilaian memiliki prinsip terpadu maksudnya penilaian

merupakan satu komponan yang tidak akan terpisahkan dari kegiatan

pembelajaran.

. Terbuka

Langkah-langkah dan kriteria penilaian harus bersifat terbuka
untuk pihak yang berkepentingan seperti guru, siswa dan pihak
lainnya. Keterbukaan yang dimaksud adalah keterbukaan proses dan
acuan yang digunakan dalam penilaian, sehingga hasilnya diterima
berbagai pihak.

Menyeluruh dan berkesinambungan

Peneilaian yang dilakukan mencakup berbagai aspek

kompetensi dengan menggunakan teknik penilaian yang berbeda

namun sesuai untuk mengukur dan memantau perkembangan siswa.

. Sistematis

Penilain dilakukan dengan mengikuti panduan penilaian dan

juga dilakukan dengan terencana dan bertahap.
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h. Beracuan kriterian
Penilaan pada hasil belajar siswa memiliki acuan dalam
pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
i. Akuntabel
Proses dan hasil dari penilaian dapat  dipertanggung

jawabkan.

Prinsip-prinsip pada penilaian autentik harus dipenuhi agar
penilaian yang dilakukan dapat dilakukan dengan baik dan hasilnya
juga bisa difungkan dan dimanfaatkan dengan baik. Contohnya jika
prinsip beracuan kriteria tidak terpenuhi maka tujuan penilaian untuk
mengetahui pencapai hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar
siswa diketahui dengan cara membandingkan hasil yang didapat siswa
dengan kriteria yang ditetapkan.

5. Jenis-Jenis Penilaian Autentik

Jenis penialain autentik berdasarkan aspek yang dicapai siswa ada

tiga aspek yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan, aspek keterampilan:

a. Penialaian sikap

Penialain sikap bertujuan untuk menilai prilaku siswa dalam
proses pembelajaran yang terdiri dari sikap soasial dan spiritual.
Penialain sikap berbeda dengan penilaian pengetahuan dan
keterampilan sehingga nantinya teknik yang digunakan dalam

penilaian juga berbeda. Penilaian sikap bertujuan untuk membimbing
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peserta didik dalam membentuk karakter. Penilaian sikap terdiri dari
sikap spriritual dan sikap sosial.
1) Sikap spiritual
Kompetensi sikap spiritual (KI-1) yang akan diamati
adalah menerima, menjalankan, dan mengargai ajaran agama yang
dianutnya.
2) Sikap sosial
Kompetensi sikap sosial (KI-2) prilaku yang diamati
adalah jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinterasi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.*?
Selanjutnya sasaran hasil penilaian sikap spriritual dan sikap
soasial adalah sebagai berikut:*3
1) Menerima nilai adalah kesediaan menerima dan pemberiaan
perhatian terdapat nilai tersebut
2) Menanggapi nilai adalah kesedian menjawab suatu nilai dan
bangga terhadap nilai tersebut
3) Menghargai nilai adalah mengganggap nilai tersebut baik,
menyukai dan berkotmitmen dengan nilai tersebut
4) Menghayati nilai adalah menjadikan nialai tersebut bagian dari

dirinya

32 Direktrat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilaian Untuk Sekolah
Dasar (Sd), (Jakarta: Kemendikbud, 2018) him. 10,
(https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2015/12/panduan-penilaian-untuk-sekolah-dasar-
sd.pdf, diakses pada 28 Februari 2021 pada 15:09 Wib)

33 Dikjen Pendis, op.cit., hl 9-10
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5) Mengamalkan nilai adalah mengembangkan nilai tersebut dalam
berprilaku sehari-hari.
b. Penilaian pengetahuan
Penilaian pengetahuan (KD dari KI-3) diukur dengan
penugasan siswa Yyang meliputi dimensi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognisi dalam berbagai tingkat proses
berfikir. Cara penilaian pengetahuan dimulai dari menyususn
perencanaan, mengembangkan instrumen penilaian, melaksanakan
penilaian, mengelolah, melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian.
Hasil dari penialian pengetahuan dilaporkan dalam bentuk
angka, predikat, dan deskripsi. Rentan angka yang digunakan adalah
dari 1 samapi dengan 100. Kemudian predikat yang digunakan adalah
A, B, C, dan D. Rentan predikat (interval) yang digunakan diserahkan
pada pihak sekolah dan disesuaikan dengan KKM. Deskripsi berisikan
kalimat yang terdiri dari kata-kata yang memberikan motivasi.>*
Sasaran hasil penialian pengetahuan yang ingin dicapai dari
proses penilaian adalah sebagi berikut:%
1) Faktual ialah pengetahuan tentang istilah, nama-mana, angka-
angka, dan hal lainnya yang berhubungan dengan khusus dengan

suatau mata pelajaran.

34 Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 11
% Dikjen Pendis, op.cit., him. 12
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2) Konseptual ialah pengetahuan tentang kategori-kategori dan
hubungan antar tiap kategori , hubungan sebab akibat, definisi dan
teori.

3) Prosedural ialah pengetahuan tentang prosedur dan proses serta
segala sesuatu yang berhubungan dengan prosedur dan proses

4) Metakognitif ialah pengetahauan tentang cara mempelajarai
penegatahuan, serta kemampuan menepatkan kemampuan.

c. Penilaian keterampilan

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang cara menilaianya

dnegan menggunakan teknik penilaian Kinerja, penilaian proyek dan
portofolio. Sama seperti penilaian pengetahuan, penilaian keterampilan
juga menggunakan angka 1 samapi 100, predikat dan deskirpsi.*

Kemudaian sasaran yang harus dicapai dari penialian keterampilan

adalah sebagai berikut:%’

1) Mangamati merupakan kesabaran siswa dalam memperhatikan,
membaca, mendengar kemudian dibuat cacatan laporan.

2) Menanya merupakan penialain yang berasal dari jenis, kualitas
yang diajukan oleh siswa.

3) Mengumpulkan informasi/ mencoba merupakan penialain yang

berasal dari segala kegiatan siswa dalam mengumpulkan data.

% Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 13
37 Dikjen Pendis, op.cit., him. 12-13
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4) Menalar atau mengasosiasi merupakan  menginterpretasi,
argumentasi dan  menyimpulkan dari dua atau lebih
fakta/teori/pendapat/pendapat.

5) Mengkomunikasikan merupakan penyajian dari hasil kajian dari
empat tahap sebelumnya dalam bentuk tulis, grafik, media
elektronik dan lain-lain.

Setelah membabhas jenis penialian autentik berdasarkan aspek yang
akan dinilai, berikut ini merupakan berdasarkan waktu pelaksanaannya
sebagai berikut:

a. Penilaian harian (PH)

Penilaian harian dilakukan dengan tes lisan, tes tulis atau
penugasan. Penilaian harian dengan tes tulis dilakukan untuk setiap KD
atau gabungan dari beberapa KD dalam satu tema atau sesuai degan
kebutuhan. Sebelum membuat soal tes tulis, guru membaut kisis-Kisi
soal. Penialain harian berfungsi untuk memperbaiki pembelajaran dan
juga sebagai salah satu bahan pengelolaan raport.*

b. Penilaian Tenggah Semester (PTS)

Penilaian tenggah semester dilakukan setelah menyelesaiakan
separuh dari 8-9 tema atau dalam satau semester. Soal PTS disusun
secara terintegrasi dari mauatan pembelajaran sesuai dengan KD. PTS

dilakukan dengan tes tulis yang berfungsi PTS sebagai perbaikan

3 Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 35
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pembelajaran selama seterngah semester dan salah satu bahan
pengelolaan nilai raport.®
Penialain Akhir Semester (PAS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT)

Penilaian akhir semester dan penilaian akhir tahun dilakauakn
setelah menyelesaiakan semua tema dalam satu semester belajar efektif.
PAS dan PAT dilakukan melalui tes tulis dan berfungsi untuk perbaikan
selama satu semester dan salah satu bahan pengisian raport.*

. Ujian Sekolah (US)

Ujian sekolah dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi
terhadap prestasi dan dan penyelesaian dari sekolah. Mata pelajaran
yang diujikan adalah semua mata pelajaran yang diajarkan pada sekolah.
Ujian sekolah bisa diselenggarakan dengan tes tulis dan ujian prakte.
Naumn beberapa mata pelajaran bisa dilakuan dengan tes tilus atau ujian
praktek saja. Fungsi ujian sekolah digunakan untuk perbaiakan proses
pembelajaran pada tahun berikutnya.

Hasil ujian sekolah dilaporkkan pada orang tua/ wali murid
dalam bentuk surat keterangan hasil ujian sekolah (SKHUS)
jugadigunakan  dalam  salah  satu  pertimbanagn  kelulusan.
Penyelenggaraan ujian sekolah diatur dalam prosedur operasi standar
(SOP) yang disusun oleh sekolah. 4

Pembagian jenis penilaian autentik bedasarkan aspek dan waktu

penilaian bisa dibedakan lagi menjadi penilaian yang dilakukan satuan

% 1bid., him. 35
%0 1bid., him 35
1 1bid., him. 18
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pendidik atau sekolah dan pendidik atau guru. Penilaian oleh sekolah

meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan. Kemudian penilaian oleh

guru meliputi pilaian aspek sikap, aspek pengetahuan, aspek sikap.*?

Dengan demikian jenis penilaian autentik dapat dikelompokkan

seperti pada bagan berikut:

Penilaian
Autentik

Sikap Pengetahuan Keterampilan
——
Guru ‘ Guru Sekolah E PH
+ PH = PAS o us
= PTS = PAT
== PAS dan PAT | S us

Gambar 2.1 Pengelompokan Penilaian Autentik

B. Proses Penilaian Autentik

Proses penialian autentik yaitu kegiatan menilai pengetahuan,

ketrampilan, dan sikap yang sudah dimiliki siswa dalam bentuk pemberian

tugas membaca, meringkas, ekperimen, mengamati, survei, membuat

kerangka, dan diskusi kelas yang relevan dengan pendekatan ilmiah (scientific

approach). Kegiatan tersebut dilakukan dengan berbagia teknik penilaian.

%2 1bid., him 9

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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1. Teknik Penilaian Autentik
Teknik penilaian autentik dibedakan berdasarkan aspek yang
dinilai. Aspek yang dinilai adalah aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan.*®
a. Teknik penilaian sikap

Penialian sikap terdiri atas penilaian utama dan penilaian
penunjang. Penialin utama didapatkan dari hasil observaasi harian
yang ditulis dalam jurnal harian. Penilaian penunjang didapatkan dari
penilaian diri dan antar teman. Hasil dari penialian pendukung ini
dapat dijadikan guru sebagai alat konfirmasi hasil dari penilaiannya.
Tenik penilaian yang digunakan adalah observasi melalui wawancara,
catatan anekdot (anecdotal record), dan catatan kejadian tertentu
(incidetal record) sebagai unsur penilaian utama.

Dalam melaksanakan penilaian  sikap, guru dapat
merencanakan indikator sikap yang akan diamati sesuai dengan
karakteristik proses pembelajaran yang akan dilakukan. Penialain
sikap juga dapat dilakukan tanpa perencanaan, hal ini dapat terjadi
apabila muncul prilaku tidak terduga selama proses pembelajaran.
Dan hasil pengangatan tersebut dicatan dalam jurnal. Hasil dari

penilaain guru kemudian dirangkum menjadi deskripsi.

3 1bid., him. 10-15
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b. Teknik penilaian pengetahuan

Teknik penilaian pengetahuan menggunakan tes tulis, lisan

dan penugasan. Yang masing-masing sebagai berikut:

1)

2)

Tes tertulis

Tes tulis merupakan tes yang soal dan jawabanya secara
tertulis. Bentuknya antara lain pilihan ganda, isian, benar-salah,
menjodohkan, dan uraian.

Tes tulis menggunakan intrumen yang dikembangkan
melalui langkah-langkah berikut ini:
a) Menganalisis KD.
b) Menyusun Kisi-kisi soal berdasarkan KD.
c) Menulis soal beerdasatrkan Kisi-kisi dan memperhatikan

kaidah-kaidah penulisan soal.

d) Menyusun pedoman pensekoran.
e) Melakukan pensekoran berdasarkan pedoman pensekoran.
Tes lisan

Tes lisan merupakan pemberian pertanyaan-pertanyaan,
perintah, uis yang diberikan oleh guru kepasa siswa secara lisan
dan kemudian dijawab secara lisan. Tes lisan memeilik tujuan
menumbuhkan sikap berani berpendapat, mengecek penugasan
pengetahuan untuk perbaikan pembelajaran, percaya diri, dan

kemampuan berkomunikasi secara efektif.
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Tes lisan dilakukan dengan melalui langkah-langkah
berikut ini:
a) Menganalisis KD.
b) Menyusun Kisi-kisi soal berdasarkan KD.
c) Membuat pertanyaan atau perintah
d) Menyusun pedoman pensekoran.
e) Memeberikan tindak lanjut tes lisan.
3) Penugasan
Penugasan merupakan pemberian tugas kepada siswa
untuk  mengukur pengetahuan dan memfasilitasi  siswa
memperoleh atau meningkatkan pengetahuan. Tugas Yyang
diberikan bisa dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai
dengan karateristik tugas. Tugas juga dapat dikerjakan di sekolah,
di rumah atau di luar sekolah.
c. Teknik penilaian keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan dengan teknik Kinerja,
penilaian proyek, dan portofolio, yang masing-masing sebagai
berikut:
1) Penialain kinerja
Penilaian kinerja (performance assessement) merupakan
penilaian yang menuntut siswa untuk mendemostrasikan dan
mengaplikasikan pengetahuannya ke dalam bebagai macam

konteks sesuai dengan keteria yang diinginkan. Pada penilain
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kinerja ini menekankan pada proses disebut penilaian praktik.
Penilaian Kkinerja yang menekankan pada produk disebut
penilaian produk.
2) Penilaian proyek

Penilain proyek merupakan kegitan penilaian terhadap
suatu tugas yang harus diselesaikan dalam priode waktu tertentu.
Tugas tersebut berupa rangkaian Kkegiatan melalui dari
perencanaan, pengumpulan data, dan pelaporan. Dalam penialain
proyek harus memperhatikan kemampuan pengelolaan siswa
mulai pemilihan topik sampi pelaporan, relevansi tugas dan
muatan pelajaran, keaslian karya, dan inovasi serta kreativitas
proyek siswa.

3) Penilaian portofolio

Portofolio merupakan kumpulan dokumen hasil penilaian,
penghargaan, dan karya siswa dalam bidang tertentu yang
mencerminkan perkembangan (reflektif-intergratif) dalam kurun
waktu tertentu dan apada akhir priode akan dinilai guru bersama-
sama dengan siswa, kemudian diserahkan pada guru tahun
berikutnya serta dilaporkan pada orangtua sebagai bukti autentik
perkembangan siswa.

Penialain portofolio harus memperhatikan panduan
penilaian sebagi berikut:

a) Karya asli siswa
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b) Kepercayaan antara guru dan siswa

c) Kerahasiaan antara guru dan siswa

d) Karya merupakan milik guru dan sisa

e) Kepuasaan dari siswa

f) Kesesuaian dengan kompetensi dala kurikulum

g) Hasil dari penilaian kinerja

h) Berhubungan dengan proses pembelajaran

i) Bentuk portofolio harus memenuhi kterteria sebagai berikut:

Hasil karya yang berkaitan dengan seni disimpan dalam
file folder.

Album berisi foto, vidio, audio.

Tugas-tugas berbentuk tulisan disimpan dala stopmap.

Buku siswa yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Penggunaan teknik penilaian ini juga disesuaikan dengan KD,

indikator dan materi yang ingin dicapai. Penggunakan teknik penilaian

juga bisa disesuaikan dengan tingkatan kelas siswa. Guru juga bisa

memilih untuki menggunakan teknik penilaian yang sesuai dengan situasai

yang ada.

Langkah-langkah Penilaian Autentik

Penialian autentik terdapat tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan dan

keterampilan yang dalam penilaian menggunakan teknik yang berbeda-

beda sesuai dengan Kl dan KD yang ingin dicapai. Pemilihan teknik

penilaian ditentukan melalui proses perencanaan kemudian akan
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digunakan pada proses pelaksanaan penilaian dan dilajutkan dengan

pengelolaan. Langkah-langkah penilaian autentik ini tesebut dibedakan

berdasarkan aspek yang akan dinilai.**

a. Aspek Sikap

Langkah-langkah aspek sikap adalah sebagai berikut:

1)

2)

Perencanaan. Perencanaan penilaian autentik aspek penilaian
dilakukan berdasarkan KI-1 dan KI-2 yang sesuai dengan kegiatan
pembelajaaran atau bisa mengamati sikap lain yang muncil diluar
pembelajaran. Langkah-langkah perencanaan adalah sebagai
berikut:

a) Menentukan sikap yang akan diamati di sekolah mengacu pada

KI-1 dan KI-2.

b) Menentukan indikator sikap.

c) Menyusun format penilaian, format penilaian bisa berbentuk
jurnal anekdot guru, penilaian antar teman, dan penilaian diri.
Pelaksanaan. Pelaksanaan penilaian sikap disesuaikan dengan
pendekatan yang digunakan dalam pembelajarana dan di luar

pembelajaran.

a) Pengamatan dilakukan saat pembelajaraan dan di luar
pembelajaran.

b) Mencatat sikap dan pprilaku peserta didik dengan Kkeriteria

sangat baik, baik, cukup, perlu bimbingan.

* 1bid., him 21-76
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c) Menindak lanjuti hasil pengamatan. Tindak lanjut dalam
penilaian sikap bisa dibahas oleh guru setelah melakukan
pengamatan dan ada temuan sikap yang diprioritaskan. Guru
membahas dan melaporkan tidak lanjut ninimal dua kali dalam
satu semester. Bentuk tindak lanjut adalah jika ada siswa yang
mengalami peningkatan pada sikap bisa diberikan penghargaan
dalam bentuk verbal atau non-verbal. Sedangkan untuk yang
mengalami penurunan diberikan program pembinaan dan atau
motivasi.

3) Pengelolaan. Hasil pengamaatan sikap oleh guru kemudian direkap
minimal duakali dalam satu semester. Kemudian nantinya akan
dibahas dan dilaporkan dalam bentuk deskripsi nilai sikap peserta
didik.

Aspek Pengetahuan dan Keterampilan

Penilaian autentik pengetahuan dan keterampilan bisa
dilakukan secara terpisah atau bersama. saat melakukan penilaian
aspek keterampilan dilakukan bisa berbarengan dengan penilaian
aspek pengetahuan. Penialain aspek pengetahuan dan keterampilan
beracuan pada KI-3 dan KI-4. Proses pelaksanaan penilaian autentik
aspek pengetahuan dan keterampilan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengelolaan, pemanfaatan dan tindak lanjut

1) Perencanaan penilaian aspek pengetahuan dan keterampilan

langkah-langkahnya sebagai beikut:
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3)

4)

5)
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a) Merencanakan waktu penialian dalam program tahunan (Prota)

b) Merencanakan waktu penilaian dalam  program semester
(prosem)

c) Menentukan kriteria ketuntasan minimum (KKM)

d) Merencanakan bentuk dan teknik penilaian

e) Menusun jadwal penialian yang akan dilakukan

Pelaksanaan penilaian pengetahuan dilakukan dengan tes tulis, tes

lisan, penugasan. Tes tulis dikukan melalui PH, PTS, PAS dan

PAT, serta US.

Pengelolaan hasil penilaian pengetahuan diolah secara kuantitatif

dengan menggunakan angka 0-100, predikat serta deskripsi.

Deskripsi ditulis menggunakan alimat positif berisi tentang

pencapaian kemampuan siswa setiap mata pelajaran. Pengelolaan

nilai pengetahuan langkah-langkahnya vyaitu, pengelolaan nilai

pengetahuan, menentukan nilai akhir dengan rumus nilai akhir KD

= (2*NPH) + NPTS + NPAS : 4, menentuakan predikat dan

deskripsi nilai.

Pelaksanaan penilaian keterampilan dilakukan dengan teknik

praktek, produk, proyek dengan mengikuti pedoman pada rubrik

penilaian keterampilan.

Pengelolaan penilaian ketrampilan. Nilai ketermpilan diolah secara

kuantitatif dengan skala 0-100 dan deskripsi positif capaian siswa.
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Nilai akhir keterampilan didapat dari nilai rata-rata keseluruhan

KD.

Pemanfaatan dan Tindak lanjut. Tindak lanjut dari penilaian

pengetahuan dan keterampilan yaitu program remidial dan

pengayaan.

a)

b)

Program remidial.

Program remidial merupakan program pembelajaran
yang tunjukkan bagi siswa yang belum mencapai nilai KKM
KD permata pelajaran agar mencapai hasil belajara yang
optimal. Pelaksanaan program remidial sesuai dengan sifat,
jenis dan latar belakang masalah pembelajaran yang dialami
oleh siswa.

Setelah guru menganalisis permasalahan  siswa
kemudian melakuakn penilaian kembali. Penentuan nilai akhir
pada program remidial dapat dilakuaknd engan cara sebagai
berikut:

e Menggunakan nilai batas KKM.
e Menggunakan rata-rata dari perolehan dari nilai awal dan
nilai tes setelah remidial.
e Menggunakan nilai capaian akhir setelah remidi.
Program pengayaan.
Program pengayaan adalah pembelajaran yang

diberikan kepada siswa yang sudah mencapai KKM KD
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permata pelajaran. program pengayaan dapat dilakukan secara
belajar kelompok dan belajar individu.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa langkah-langkah
penialai autentik adalah perencanaan, pelaksanaan, peneglolaan,
pemanfaatan dan tindak lanjut.

. Sistem Pelaporan Hasil Penilaian

Setelah melakukan segala proses penilaian guru menuliskan hasil
belajar siswa dalam raport yang nanti akan dialporkan pada beberapa
pihak. Laporan ini akan menjadi bentuk pertanggung jawaban pihak
sekolah kepada orang tua atau wali murid siswa.

a. Laporan Hasil Pembelajaran Sebagai Akuntabilitas Publik
Laporan kemajuan hasil belajar siswa dibuat untuk
pertanggung jawaban sekolah kepada orang tua atau wali siswa,
komite sekolah, masyarakat dan instansi terkait lainnya. Bentuk
laporang hasil belajar siswa disajikan dalam bentuk kuantitatif yaitu
angka atau skor. Namun terkadang hal tersebut masih kurang
dimingerti oleh orang tua atau wali siswa sehinggan penyajian data
dalam laporan hasil belajar siwa disajikan dalam bentuk data yang
komunikatif. Hal tersebut menjadikan laporan kemajuan hasil belajar
siswa juga sebagia sarana komunikasi mengenai kemajuan siswa dan
perkembangan sekolah. laporan penilaian hendaknya berisi:
1) Data tentang tingkat pencapaian hasil belajar siswa.

2) Mencantumkan KKM yang harus dicapai oleh ssiwa.
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3) Meneangkat tentang perkembangan dan pembelajaran siswa.
4) Bahasa dalam laporan mudah dipahami.
5) Terdapat rekap nilai atau rekap kemajuan kompetensi siswa tiap
KD dalam kurun waktu satu semester.*®
b. Pelaporan Data Hasil Penilaian

Hasil belajar siswa hendaknya disamapaikan secara
keseluruhan baik masih berupa data mentah atau data yang sudah
diolah menjadi nilai yang memiliki standar yang berlaku di sekolah.
Data hasil penilaian baik sumatif atau formatif dimiliki oleh guru mata
pelajaran harus dilaporkan sehingga dapat dimanfaatkan oleh semua
pihak yang ikut serta dalam penyelengaraan pendidikan di sekolah atau
lembaga tersebut.

Dari data laporan hasil pembelajaran dapat diketahui
perkembangan, kemampuan siswa serta keberhasilan pendidikan pada
sekolah yang bersangkutan. Bukan hanya itu laporan hasil
pembelajaran siswa juga terdapat motivasi belajar, kesulitan belajar,
siswa, sikap siswa pada pembelajaran.

Selain pada orang tua atau wali siswa laporan hasil belajar juga
dilaporkan kepada pihak-pihak berikut.

1) Laporan kepada kepala sekolah
Laporan yang diberikan kepada kepala sekolah merupakan

hasil belajar siswa sesuai dengan bidang studi yang dijalani dan

45 Rusdiana, op. cit., him. 303-304



42

perkembangan siswa selama menempuh pendidikan di sekolah.
lapran disampaikan secara singkat dan jelas.
2) Laporan kepada wali kelas
Laporan yang diberikan pada wali kelas merukan laporan
dengan data yang sudah diolah denagn memperhatikan data
formatif dan sumatif dan menyertakan catatan guru mengenai
kemajuan belajar siswa. Laporan hasil belajar ini akan digunakan
untuk pengisian raport.
3) Laporan kepada guru pembimbing
Laporan yang diberikan pada guru pembimbing adalah
laporan khusus siswa. Laporan tersebut berisi tentang kesulitan
belajar, disiplin dan motivasi, adaptasi diri, kasus kemakalan, latar
belakang, serta prestasi belajarnya.*®
Pelaporan hasil penilaian bisa disebut juga sebagia bentuk laporan
pertanggung jawaban guru mata pelajaran kepada guru kelas, guru kelas
kepada kepala sekolah, pihak sekolah kepada orang tua, sekolah kepada
masyarakat umum.
4. Kriteria Ketuntasan Minimum
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ditentukan oleh
musayawarah guru mata pelajaran pada satuan pendidikan saat awal
tahun pelajaran. Penyususnan KKM mengacu pada Standar Kompetensi

Lulusan (SKL) dengan mempertimbangkan Karateristik siwa, mata

%8 1bid., him 305-306
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pelajaran, dan kondisi datuan pendidikan. Aspek yang harus diperhatikan

dalam menyusun KKM adalah kesulitan materi atau kempetensi, kualitas

peserta didik serta daya dukung yang dimiliki oleh sekolah atau madrasah
yang penjelasannya sebagai berikut:

a. Aspek kesulitan materi atau kompetensi ialah memeperhatikan
kesulitan KD dengan memperhatikan kata kerja pada KD tersebut
dan data hasil pengelaman guru saat mengajarkan KD yang sama
pada tahun sebelumnya. Semakin tinggi kesulitan materi atau
kompetensi maka semakin rendah KKM-nya.

b. Aspek kemampuan siswa, saat menyusun KKM harus
memperhatikan kemampuan siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
ujian pada tingkat pendidikan sebelumnya, tes awal yang dilakukan
oleh madrasah, juga nilai raport sebelumnya. Semakin tinggi
kemampuan siswa maka semakin tinggi nilai KKM-nya.

c. Aspek daya dukung madrasah ialah memperhatikan ketersediaan
guru, kecocokan pendidikan guru dengan mata pelajaran yang
diajarakan, kompetensi guru, kapasitas siswa dalam satu kelas,
sarana dan prasarana pembelajaran, dukungan dana dan kebijakan
madrasah. Semakin tinggi daya dukung maka semakin tinggi nilai

KKM-nya.*’

47 Dikjen Pendis, Op.Cit., hal. 15
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Aspek pada penyusunan KKM meniliki bobot masing-masing.*®

Tabel 2.1 Kriteria Aspek Penentu KKM

Aspek yang di perhatikan | Kreteria dan Skala Penilaian

Kesulitan H)n 9! (Sze)dang Rendah (3)
Guru dan daya dukung ;I:o’i)nggi (Sze)dang Rendah (1)
Kemampuan siswa g)n 0g1 (Sze)dang Rendah (1)

Penyusunan KKM tentu saja melewati langkah-langkah sebagai berikut:

a. Guru atau satuan guru mata pelajaran menentukan KKM dengan

memperhatikan tiga aspek kriteria, yaitu kesulitan materi atau
kompetensi, kemampuan siswa, daya dukung madarasah.

Hasil penyusunan KKM oleh guru atau satuan guru akan disakan
oleh kepala sekolah sehingga bisa digunakan sebagai patokan saat
melakukan penilaian.

KKM yang telah disahkan akan disosialisasikan pada pihak-pihak

yang berkepentingan yaitu siswa, orang tua atau wali siswa serta

dinas pendidikan.

d. KKM akan dicantumkan pada pelaporan hasil

disampaikan pada orang tua atau wali siswa.*°

belajar yang

KKM vyang harus disusun oleh guru atau persatuan guru mata

pelajaran ada tiga, yaitu KKM KD, mata pelajaran dan tingkatan kelas

yang rumusnya sebagai berikut:°

8 Ibid., hal. 17
49 Rusdiana, op. cit.,him. 271-272
%0 Dikjen Pendis, op.cit., him. 16-17
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a. Menyusun KKM setiap KD dengan rumus berikut.

Jumlah skor setiap aspek
KKM KD =

Jumlah aspek

b. Menyusun KKM setiap mata pelajaran (MP) rumusnya adalah:

Jumlah KKM Per — KD
Jumlah KD

KKM Mata Pelajaran =

c. Menyusun KKM tiap tingkatan kelas pada satuan pendidikan

rumusnya sebagai berikut.

Jumlah KKM Per — MP
Jumlah MP pada Tingkatan Kelas

KKM Tingkatan Kelas =

5. Interval Predikat

Guru atau satuan guru mata pelajaran telah selesai menentukan
KKM, langkah selanjutnya adalah menentukan predikat guna
mengelompokkan kategori kualitas pencapaian hasil belajar siswa. Nilai
KKM merupakan batas minimal predikat (D, C, B, dan A). pengetahuan
dan keterampilan predikatnya ditentukan berdasarkan interval angka
dengan skala 0-100. Gambaran penetapan interval predikat adalah sebagai
berikut: (N = besar nilai N adalah bilangan asli < 100).%!

Tabel 2.2 Interval Predikat

KKM Predikat
N D C B A
<N N<... ...<100

51 Dikjen Pendis,op. cit., him. 17
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Setiap sekolah seharusnya menentukan KKM setiap mata
pelajaran pada tingkatan kelas tertentu dengan sama, penentuan KKM
sama ini diambil dengan memperhatikan nilai terendah, rata-rata, atau
modus dari semua KKM mata pelajaran. Contohnya KKM pada kelas V
di MI X yang terendah adalah 65 dan tertinggi adalah 75 serta rata-rata
yang diperoleh adalah 70, maka dapat ditetapkan KKM MI X adalah 70
dan interval nilai serta predikat untuk semua mata pelajaran rumusnya
adalah sebagai berikut.

Nilai Maksimum — KKM

Interval Nilai (N) = 3

Aplikasi dari data diatas pada rumusa adalah sebagai berikut.

100 — 70
== £

Int I nilai =
nterval nilai 11

Sehingga interval predikat untuk KKM 70

Tabel 2.3 Contoh Interval Nilai Serta Predikat untuk Semua
Mata Pelajaran

Interval
Predikat Predikat
91-100
81-90
70-80
<60

0w >

52 Dikjen Pendis, op. cit., him. 18
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Cara pehitungan KKM dan interval ini diadaptasi dari juknis
penilaian hasil belajar pada madrasah ibtidaiyah yang dikeluarkan oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5161 Tahun 2018. Namun hal
ini dapat berubah sesuai dengan keadaan yang ada pada masing-masing
sekolah.

C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Pelaksanana penilaian autentik dalam pelaksanaannya tentu saja
memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dan
penghambat adalah sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
a. Pelatihan
Pelatihan merupakan pemberian kesempatan kepada guru dalam
meningkatkan kompetensi profesionalnya dengan mengikuti pelatihan
khusus dalam melakukan penilaian autentik yang sesuai dengan
kurikulum 2013.
b. Buku panduan penilaian autentik
Buku panduan penilaian sehingga guru yang didalamnya
terdapat paduan cara pelaksanaan penilaian. Hal ini bisa sebagai salah
satu pedoman guru agar tidak melupakan salah satu dari tiga aspek.
¢. Pendampingan
Pendampingan diberikan kepada guru saat melakukan penilaian
autentik. Pendampingan ini bisa datang dari kepala madrasah,

pengawas,kelompok kerja guru (KKG) dan teman sejawat.
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2. Faktor penghambat

a.

Kemapuan Guru

Kemampuan setiap guru tidak dapat disamakan. Setiap guru
pasti memiliki tingkat pemahaman dan pengetahuan yang berbeda-
beda terhadap seuatu hal. Begitu juga kemampuan guru dalam
melaksanakana penilaian autentik pasti satu dengan yang lain berbeda
tergantung pemahaman dan pengetahuan guru.
Terbatasanya Waktu

Pelaksanaan penilaian autentik adakalanya berbarengan dengan
pelaksanaan proses pembelajaran dan menilai tiga aspek secara
keseluruhan yakni aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Rumit

Aspek yang harus dinilai dalam penilaian autentik berbeda
dengan kurikulum sebelumnya pada kurikulum 2013 semua aspek
akan dinilai. Hal ini berdampak pada banyaknya rubrik penilaian
sehingga membuat guru kerepotan dalam melakukan penilaian autentik

dan memungkinkan tidak maksimalnya penialian autentik.>
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Samsinar, “Penilaian Autentik pada Pembelajaran Berbasis Tematik dalam

Meningkatkan Kualitas Penilaian Proses Pembelajaran bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah di
Watampone”,  Al-Qalam, Volume 25 Nomor 1 Juni 2019, him. 168,
(http://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1036204, diakses pada 17 Oktober 2020 pukul

21:46 Wib)


http://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1036204

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai bagainama proses penilaian
autentik yang dilakukan di MI Bahrul Ulum. Penelitian ini menggunkan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang
berupaya memahaman berdasarkan sebuah fenomena.>*
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam kegiatan ini berperan sebagai intrumen
utama untuk menggali data yang diperlukan berdasarkan fokus penelitian
dilakukan melalui wawancara, observasi dan analisis dokumen. Alat yang
digunakan untuk membantu pengumpulan data adalah smartphone.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di M1 Bahrul Ulum Dermo yang terletak di dusun
Dermo, desa Dermolemahbang, kecamatan Sarirejo, kabupaten Lamongan.
Peneliti mengambil lokasi ini karena guru kelas yang mengajar di madrasah
tersebut tidak ada lulusan S1 atau D-IV PGMI/PGSD yang sesuai dengan
kualifikassi akademis guru pada Permendiknas No. 16 tahun 2007.
Namun guru kelas pada MI Bahrul Ulum sudah disebut guru kelas

dikarenakan sudah mendapatkan sertifkat sertifikasi sebagia guru kelas. Hal

% Mudjia Raharjo, Penelitian Kualitatif, (http://mudjiarahardjo.uin-malang.ac.id/materi-
kuliah/268-nalar-dasar-penelitian-kualitatif-dan-kualitatif.html, diakses pada 17 Oktober 2020
pukul 13:02 Wib)
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http://mudjiarahardjo.uin-malang.ac.id/materi-kuliah/268-nalar-dasar-penelitian-kualitatif-dan-kualitatif.html
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ini akan menjadi keunikan dan pada penelitian ini nantinya akan diketahui
apakah guru yang bukan lulusan S1/D4 PGMI namun diakui sebagai guru
kelas karena sertifikasi mampu melaksanaakan penilaian autentik dengan
baik.
D. Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian sesuai dengan fokus
penelitian. Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah hasil wawancara
yang didapat melalui wawancara dengan Kepala adrasah, Guru kelas Selain
itu data untuk penelitian ini juga bersumber pada observasi kegiatan penilaian
autentik kemudian melalui dokumentasi penilaian autentik yang bisa berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran, intrumen penilaian, hasil portofolio
siswa, raport siswa dan dokumen lainnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data oleh peneliti dilakukan dengan prosedur berupa
observasi, wawancara, dan analisis dokumen.

1. Observasi dilakukan untuk mengetahua proses pelaksanaan penilaian
autentik di MI Bahrul Ulum. Observasi ini dilkukan untuk menjawab
fokus penelitian yang kedua dan ketiga.

2. Wawancara digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur
dan terbuka sesuai dengan fokus penelitian. Wawancara terstruktur sesuai
dengan instrument yang telah disususun, sedangkan wawancara terbuka
merupakan wawancara yang bisa berkembang sesuai dengan keadaan

lapangan. Adapun responden Kepala madrasah, terkait proses penilaian
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autentik, faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan penilaian
autentik. Sedangkan informan Guru kelas yang berjumlah 4 orang dari
mulai kelas 1 sampai kelas 4, guru kelas tersebut diakui sebagi guru kelas
karena sertifikasi. Teknik wawancara dilakukan untuk menjawab tiga
fokus penelitian sekaligus.

3. Dokumentasi diperlukan pada penelitian ini seperti RPP, soal LKS, UH,
PTS, PAS & PAT, US, portofolio, data hasil penilaian pada siswa, data
guru sertifikasi, atau dokumen lainnya yang mendukung terkumpulnya
data untuk penelitian. Penggumpulan dokumentasi dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah yang kedua dan ketiga.

F. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan

Huberman yang dikutip oleh Sugiono, adalah mengelompokkan data hasil

observasi, wawancara serta dokumentasi dengan tujuan memperoleh

kesimpulan. Kegiatannya antara lain reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.>®

1. Reduksi Data

Kegiatan ini dilakukan untuk menyeleksi bermacam-macam data
yang terdapat di lapangan sesuai dengan data yang dibutuhkan untuk
menjawab fokus penelitian yaitu implementasi penilaian autentik di Ml
Bahrul Ulum. Tujuannya untuk menghindari data yang tidak sesuali

dengan objek penelitian.

55 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta. CV., 2016, him. 62.
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2. Penyajian atau Paparan Data

Mendeskripsikan kembali data hasil reduksi kedalam bentuk
narasi, tabel, bagan yang berkaitan dengan implementasi penilaian
autentik di M1 Bahrul Ulum.

Hasil penilaian autentik di siswa disesuaikan dengan Kkriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan oleh madrasah dengan
nilai KKM 70 untuk mata pelajaran umum dan muatan lokal dan 75
untuk mata pelajaran agama.>® Penentuan KKM ini diambil dalam
kegiatan yang dilakukan setiap awal tahun pembelajaran yang diadakan
oleh para guru dan kepala madrasah. Kemudian untuk iinterval predikat

disesuaikan dengan KKM. KKM dan interval predikat dapat dilihat pada

gambar berikut:

DATA KURIKULUM KELAS VI

1 2 a 1 [92<A<100)| 83<B<92 | 755C=83 D<75
2 |Akidah Akhlagq AA 75.00 8.33 2 |92<A<100|83<B<92 | 755C=<83 D<75
3 |Fikih FK 75.00 8.33 3 |92<A<100| 83<B<92 [ 755C=<83 D<75
4 |Sejarah Kebuday Islam SKI 75.00 8.33 4 [92<A<100| 83<B=<92 | 755C=<83 D<75
5 i Pancasila dan PPKn 70.00 10.00 5 |89<A<100| 79<B<89 [ 70sC=79 D<70
6 h d i B.INA 70.00 10.00 6 |89<A<100|79<B<89 [ 70sC=<79 D<70
7 |Bahasa Arab BA 70.00 10.00 7 |89<A<100| 79<B<89 [ 70sC<79 D<70
8 | ika MTK 70.00 10.00 4 |89<A<100| 79<B<89 | 70sC=<79 D<70
9 |limu getah Alam IPA 70.00 10.00 5 [89<A<100| 79<B<89 | 70sC=79 D<70
10 |llmu Pengetah Sosial 1PS 70.00 10.00 6 [89<A<100| 79<B<89 | 70sCs79 D<70
11 |Seni Budaya dan Prakarya SBdP 70.00 10.00 7 |89<A<100| 79<B<89 | 70sC<79 D<70
12 |Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan PJOK 70.00 10.00 8 |89<A<100| 79<B<89 | 70sC=<79 D<70
13 |Muatan Lokal 9 [Muatan Lokal

a.  Bahasalawa BJ 70.00 10.00 89<A<100| 79<B<89 | 70sC<79 D<70

b.  Bahasa Inggris BING 70.00 10.00 89<A<100| 79<B<89 | 70=C=s79 D<70

c.  Aswaja ASWJ 70.00 10.00 89<A<100| 79<B<89 | 70sC=s79 D<70

d.  TIK TIK 70.00 10.00 89<A<100)| 79<B<89 | 70sC=79 D<70

Gambar 3.1 Dokumen Madrasah Tabel KKM dan Interval Predikat di Ml
Bahrul Ulum

S6\Wawancara dengan Muniroh, S.Pd, guru kelas VI MI Bahrul Ulum, tanggal 17
September 2020.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Pengambilan Kesimpulan
Kesimpulan diambil setelah melalui dua proses sebelumnya
sehingga dapat menjawab fokus penelitian yang berkaitan tentang

implementasi penilaian autentik di M1 bahrul Ulum Dermo.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabahsahan digunakan untuk memperoleh keakuratan data yang
dilakukan dengan metode triangulasi. Metode triangulasi merupakan kegiatan
menganalisa data dari berbagai sumber yang bertujuan untuk meng croscheck

(cek and recheck) atas kebenaran data yang diperoleh.*’triangulasi yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi

metode.

1. Triangulasi sumber merupakan membandingkan hasil informasi yang
diperoleh melalui wawancara dengan sumber lainnya. Seperti wawancara
dengan guru kelas dicroscheck dengan informan lainnya.

2. Triangulasi Metode merupakan kegiatan croscheck keabsahan data
melalui beberapa teknik pengumpulan data. Seperti membandingkan hasil
wawancara dengan observasi serta dokumentasi.

H. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga

tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.>®

SBachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1, April 2010, him. 55.
%8 Sugiono, Op. Cit., him. 127
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1. Tahap Persiapan
Tahap ini dilakukan dengan wawancara pra penelitian. Tujuannya
untuk mendapat gambaran lokasi penelitian secara umum dan memahami
permasalahan terkait dengan pelaksanaan penilaian autentik di MI Bahrul
Ulum kemudian peneliti memfokuskan terkait dengan tema penelitian ini.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini diawali dengan tahap pengamatan secara langsung di
lokasi penelitian untuk mengamati kegiatan penilaian autentik, juga
kegiatan yang berhubungan dengan penilaian autentik dengan teknik
dokumentasi. Dan dilajutkan dengan kegiatan wawancara dengan kepala
sekolah, guru kelas.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap terakhir adalah melakukan analisis data dan menyusun
kerangka laporan hasil penelitian. Lapora hasil penelitian ini disisun
sesuai dengan standar dan format yang berlaku di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, sehingga dapat dipertanggung jawabkan keabsahan dan

kebenarannya.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Gambaran Umum Latar Penelitian

Madrasah Ibtidayah (MI) Bahrul Ulum merupakan Sekolah Dasar
berciri khas agama Islam dengan waktu belajar pada padi hari. MI Bahrul
Ulum beralamat di RT 02 RW 03, dusun Dermo, desa Dermolemahbang,
kecamatan Sarirejo, kabupaten Lamongan dengan luas tanah 4160 m?.

Awal mula berdirinya MI Bahrul ulum adalah keadan yang
semakin membaik pasca peristiwa Gearakan 30 September (G 30 S ) PKI.
Segenap tokoh masyarakat merasa bahwa banyaknya generasi yang
membutuhkan bimbingan. Atas alasan tadi demikian didirikanlah lembaga
pendidikan yang bercorak islam.

Lembaga pendidikan tersebut berdiri pada tahun 1963 setelah
mendapat persetujuan dari masyarakat. Pada awalnya pelaksanaan belajar
negajar dilakukan di salah satu rumah pengurus. Kemudian pada tahu
1966 gedung pertama selesai dibangun.>®

Tahun 1966 juga lembaga pendidikan tersebut terdaftar dalam
lembaga pendidikan Ma’arif dengan nama “Madrasah Ibtidaiyah Bahrul
Ulum”. Setelah segala peryaratan telah terpenuhi pada tahu 1972 MI

Bahrul Ulum sudah bisa mengikuti ujian Ma’arif dengan peserta 3

59 M. Syukron, “Sejarah Berdirinya MI Bahrul Ulum Dermo Tikung” Lamongan, 1999.
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perempuan dan 5 laki-laki. Setelah mengikuti ujian akhirnya pemerintah
mengeluarkan piagam pendidikan madrasah dengan nomer piagam No.
B.20080-266.%°

Tahun tanggal 12 Februari 1994 mendapatkan Surat Keputusan
(SK) pendirian sekolah dengan nomer SK B-2080735. Kemudian pada
tanggal 26 Juni 2013 mendapatkan Sk izin operasional dengan nomer SK
AHU-119.AH.01.08.Tahun 2013. Dengan Nomer Statistik Madrasah
(NSM): 111235240517 dan Nomer Pokok Sekolah Nasional (NPSN):
60718745.°

MI Bahrul Ulum saat ini tercatab memiliki 12 guru dan 1 tenaga
pendidik. Berdasarkan lampiran Permen Diknas No. 16 tahun 2007 syarat
menjadi guru kelas SD/MI adalah memiliki kualifikasi akademik minimal
diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) dalam pendidikan SD/MI.2
Namun di MI Bahrul Ulum hanya 4 dari 6 guru kelas yang diakui sebagai
guru kelas karena adanya sertifikasi guru kelas. Kemudian di MI Bahrul
Ulum memiliki 6 ruang kelas, 1 perpustakaan, 3 ruang kantor, 1 lab

komputer, 2 kamar mandi, 1 kantin, 1 lapangan, 1 gudang.5®

%0 Ibid

61 Kemendterian Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, “Emis Dashboard”,
(http://emisdep.kemenag.go.id/madrasah_emis/dashboard/index.php?content=madrasah&action=Ib
g&nss=111235240517, diakses pada 27 Desember 2020 pukul 12:28 Wib)

62 Lampiran Permendikbud, loc.cit.
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2. Visi dan Misi
a. Visi MI Bahrul Ulum
Madrasah ku unggul dalam prestasi berlandaskan IMTAQ dan berhias
Akhlahul Karimah
b. Misi MI Bahrul Ulum
Misi MI Bahrul Ulum adalah sebagai berikut:
1) Menumbuhkan Lingkungan yang Islami
2) Menciptakan Lingkungan Madrasah yang Aman, Bersih dan Indah
3) Melakukan pembelajaran secara optimal
4) Membantu  memfasilitasi siswa untuk mengenali dan
mengembalikan potensi dirinya
5) Menumbuhkan semangat ke unggulan secara secara intensif
kepada seluruh warga madrasah.®*
B. Hasil Penelitian
1. Pandangan Guru tentang Penilaian Autentik
Penilaian autentik merupakan kegiatan pengukuran pencapaian
hasil belajar siswa meliputi aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Adapun
pandangan salah satu guru kelas di Ml Bahrul Ulum tentang penilaian
autentik adalah sebagai berikut:

“Penilaian autentik itu mbk berupa tes tulis lalu tes lisan yang
digunakan untuk mengukur ketercapaian peserta didik, mulai dari

64 Dokumen visi-misi madrasah
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aspek pengetahuannya, keterampilannya maupun sikapnya dalam
kehidupan sehari-hari.”%

Sementara Pemahaman guru lain tentang penilaian autentik
dinyatakan oleh guru kelas 3 di MI Bahrul Ulum sebagai berikut:

“penilain autentik itu mbk dilakukan apa adanya, meliputi semua

aspek mulai pengetahuan, keterampilan ataupun sikapnya. Selain

itu dalam penilaian autentik siswa dilibatkan langsung pas

penilaian, misale nilai aspek sikap dilakukan dengan penilaian

antar teman.”®

Dari kedua penyataan tersebut menunjukkan bahwa pemahamanan
konsep penilaian autentik belum sepenuhnya dipahami secara utuh. Tetapi
semua guru kelas di MI Bahrul Ulum dalam proses pelaksanaan
penilaiannya sudah mencerminkan penilaian autentik. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh guru kelas 4 sebagai berikut:

“.Lah iki bahasae gak ngerti mbk, biasane yo aku nilai

pengetahuan, sikap terus keterampilane siswa iku. Ngeneku tah

mbak penilaian autentik.”®’

Pernyataan ketidak pahaman guru kelas 4 tentang konsep penilaian
autentik tersebut juga diungkapan oleh guru kelas 2 sebagai berikut:

“Penilaian autentik itu apa mbak. Kalau dalam pengetahuan kan

opo koyok tes anak ngunu mbk, iku pengetahuan, kadang tugasnya

itu di LKS kadang dituliskan di papan. Kalau keterampilan itu

biasanya dikasih tugas atau langsung praktek, buat karya terus kaya

ngukur tadi juga. Untuk sikapnya ya saya nilai dari kegiatan sehari-
hari saat diluar maupun didalam kelas.”%®

8 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.

8 \Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

57 Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

8 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 MI Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru kelas MI Bahrul
Ulum belum seluruhnya memahami konsep penilaian autentik. Namun
dalam pelaksanaanya sudah mencerminkan penilaian autentik.
2. Proses Penilaian Autentik
Penilaian autentik yang dilakukan di MI Bahrul Ulum didasarkan
pada panduan penilaian untuk sekolah dasar dari Kemendikbud tahun
2016. Dalam proses penilaian dijalankan secara seimbang dimulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan.
a. Perencanaan penilaian autentik
Perencanaan penilaian autentik di M1 Bahrul Ulum dilakukan
dengan berpedoman pada RPP setiap pembelajaran. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh guru kelas 3 sebagai berikut:
“Langsung lihat RPP saja mbk tidak ada perencanaan khusus,
misalnya penilaian sikap antar teman langsung ditunjuk
temannya terus anak yang lain nulis. Cobak anak ini bagaimana
menurut kamu. Kadang intrumennya kan belum siap, belum
terbawa dan keduluan prakteknya. Ini ingat praktek, ini ingat
praktek gitu aja. Kadang kan belum sempat mengeluarkan
intrumen atau rubrik.”%°
Hal senada juga diungkapkan oleh guru kelas 1 M1 Bahrul
Ulum sebagi berikut:
“...Nek langkah-langkah pasti gak ada mbk, soalnya guru bisa
menilai anak pas pembelajaran. Tapi di RPP iku ada koyo
pedoman observasi penilaian sikap sosial dan rubrik penilain

keterampilan nah itu yang kita jadikan acuan dalam menilai
siswa.”"°

8 Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

0 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.
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Perencanaan penilaain autentik yang didasarkan pada RPP
setiap mata pelajaran juga diungkapan oleh guru kelas 2 sebagai
berikut:

“..Gak ada mbk misalnya sikap ya kita lihat saja gimana
keseharian anak saat di dalam dan di luar kelas, terus saat
pelajaran, gimana sikapnya ke guru, gimana ke temannya, itu
kita sesuaikan dengan RPP. Terus pengetahuan dibuatkan kisi-
kisi.”™t

Pernyataan yang hampir sama juga dinyatakan oleh guru kelas
4 di MI Bahrul Ulum sebagai berikut:

”Yo wes mbk kita sesuaikan aja dengan RPP, contone koyo

pengetahuan kita buat Kisi-kisi pertanyaan pertanyaan tiap KD,

terus ditentukan bentuk soal entah pilhan ganda atau uraian,

terus ditentukan skor tiap soalnya. Seng keterampilan ono

rubrik gae panduan. Seng sikap tinggal dilihat prilaku sehari-

hari siswa bagaimana...”’?

Pernyataan dari guru kelas 4 sama dengan penyataan dari guru
kelas 2 sebagai berikut:

“Untuk soal UH saya sendiri yang buat mbak. Buat Kisi-kisi

dulu diambil dari KI KD, kan lihat disilabus biasanya. Kalau

guru sertifikasi kan ada pemeriksaan oleh pengawas mbak

dikoreksi. Mencocokkan antara kisi-kisi soal, RPP dan silabus

cocok apa tidak...”"

Pernyataan dari guru kelas 4 tentang perencanaan pembuatan
soal penilaian harian berupa UH kemudian dikuatkan lagi dengan

ungkapan dari kepala madrasah MI Bahrul Ulum, beliau juga

" Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 M1 Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.

2 Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

3 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 M1 Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.
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mengungkapkan asal soal penialian pengetahuan yang lain sebagai
berikut:
“Kalau UH mbak dari guru sendiri soalnya, pertama buat kisi-
kisi dulu yang diambil dari silabus, KI, KD. PTS soal dibuat
oleh KKG tiap kelas satu kecamatan. Terus PAS iku soal dari
Ma’arif karena kita ikut lembaga Ma’arif. Lalu ujian sekolah
dibuat oleh lembaga sini sendiri.’
Kegiatan perencanaan penilaian autentik ini juga nampak pada

dokumen RPP setiap mata pelajaran baik aspek sikap, pengetahuan dan

keterampilan sebagai berikut:

Gambar 4.1 Dokumen Madrasah Tahun 2019 Lembar
Observasi Penilaian Sikap.

4 Wawancara dengan M. Ismail, S.PdI, Kepala Madrasah MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021
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Gambar 4.2 Dokumen Madarasah Tahun 2019
Rancangan Penilaian Aspek Pengetahuan

Gambar 4.3 Dokumen Madrasah Tahun 2019 Lembar
Observasi Penilaian Keterampilan
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Kegiatan perencanaan penilaian autentik aspek pengetahuan

juga terlihat dari dokummen berisi Kkisi-kisi untuk penilaian

pengetahuan per-KD berikut ini:

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.4 Dokumen Madrasah Tahun 2020 Kisi-Kisi Per-KD pada Soal

Penilaian Pengetahuan

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa, perencanaan
penilaian autentik yang dibuat oleh guru kelas di MI Bahrul Ulum
telah memuat penilaian yang dibutuhkan oleh guru dalam
pembelajaran yang terdapat pada RPP setiap pelajaran. Untuk aspek
sikap ditulis pada lembar observasi, aspek pengetahuan memuat pesan-
pesan yang berkaitan tentang kehidupan sehari-hari, sedangkan untuk
aspek keterampilan memuat unsur-unsur kemandirian dan keindahan
dalam kehidupan sehari-hari.

. Pelaksanaan penilaian autentik
Pelaksanaan penilaian autentik aspek sikap di MI Bahrul Ulum

dilaksanakan sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya dan

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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dilakukan melalui teknik observasi. Hal ini didasari dari hasil
wawancara dengan guru kelas 4 sebagai berikut:

“..setiap harinya bagaiamana diperhatikan. Ya pokok
diperhatikan anak-anak itu bagaiamana kelakuannya.”"

Pernyataan yang sama dengan guru kelas 3 datang dari guru
kelas 1 sebagai berikut:

“Penilaian sikap observasi biasanya untuk pertemuan itu ada
lembar observasi untuk penilaian sikap. Biasanya bu Umi
menggunakan sosial satu spiritual satu itu untuk satu bulan, dan
yang menonjol-menonjol saja yang ditulis. Umpamane kok
bocah iki gak tau berbuat baik kok tiba-tiba berbuat baik, gak
tau nakal ko loro nakal. Nek biasa-biasa jarang dicatet bu Umi.
Hanya obsevasi dari bu Umi saja soalnya masih kelas kecil,
nek kelas besar mestinya ada penilaian teman sejawat, ada
penilaian untuk diri sendiri tapi nek kelas 1 belum bisa.”"

Ungkapan berbeda dari guru kelas 3 menjelaskan bahwa untuk
penilaian autentik aspek dilakukan secara observasi dan penilaian
antarteman.

“Untuk observasinya iya mbk, penilaian diri belum bisa, nek

penilaian teman mungkin bisa. Kadang saya buat penilaian

teman, anak ini tak suruh menilai temannya yang kaya tadi
saya bilang itu. Cobak teman kamu ini sifatnya kayak apa,

wataknya bagaimana menurut kamu?. Terus mereka tulis di

buku masing-masing begitu.”’’

Hasil dari penilaian autentik aspek sikap yang dilakukan

melalui teknik observasi kemudian akan ditulis dalam jurnal observasi

S Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

6 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.

7 Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.
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sikap yang menerangkan bagaimana sikap siswa seperti pada gambar

berikut:

Gambar 4.5 Dokumen Sekolah 2020 Jurnal Observasi
Penilaian Aspek Sikap oleh Guru
Selanjutnya pelaksanaan penilaian autentik aspek pengetahuan
yang dilakukan oleh guru kelas di MI Bahrul Ulum menggunakan
teknik penilaian tulis, lisan, dan penugasan. Hal tersebut diketahui dari
hasil wawancara dengan guru kelas 4 sebagai berikut:
“Nek pengetahuan iku ono.. opo iku tanya jawab, terus opo

seng naskah iku opo arane.. soal iku juga sebagai terus kadang
tak suruh ngerjakan LKS sebagai tugas”’®

8Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.
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Hal demikian juga dikatakan oleh guru kelas 3 bahwa dalam
menilai aspek pengetahuan menggunakan tes tulis berupa pengerjakan
soal.

“Kalau pengetahuan ya memakai teknik apa ya mbk, dibuatkan

soal atau mengerjakan soal di buku. Sekarangkan setiap

pelajaran, setiap selesai misalkan Matematika disitu dikasih
contoh dan ada soalnya dan disuruh mengerjakan. Dari cara
seperti tadi itu mbk bisa tau, oh anak ini kemampuannya ada
dibidang matematika, anak ini kemampuannya ada di Bahasa

Indonesia, kadang juga dikasih tugas rumah...”"®

Sejalan dengan dua pendapat di atas guru kelas 2 juga
mengatakan bahwa teknik yang digunakan adalah penugasan dan
pemberian soal.

“Pengetahuannya, untuk pengetahuankan dari hasil ulangan,

dilihat dari ulangan anak gimana hasilnya dengen memberikan

soal, tugas tertulis pada anak...”®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru kelas 1 sebagai

berikut:

“Pengetahuan itu tes tulis, tes lisan, ono post test juga pas
akhir pembelajaran.”8!

Guru kelas 1 juga menambahkan jika bentuk post test bisa
berbentuk tulis maupun lisan.

“Tanya jawab bisa, kalau waktunya memadai bisa tulis...”?

% Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

80 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 MI Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.

81 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.

82 Wawancara guru kelas 1
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Selanjutnya untuk penilaian autentik aspek pengetahuan
dengan teknik tulis dilakukan melalui latihan soal, ulangan harian
(UH), penilaian tenggah semester (PTS), penilaian akhir semester
(PAS), ujian sekolah (US) dan ujian Ma’arif. Hal tersebut diperoleh
dari hasil wawancara dengan guru kelas 4 sebagai berikut:

“Soal-soal LKS, UH, PTS sama PAS mbak.”%®

Sejalan dengan guru kelas 4, guru kelas 1 juga mengatakan hal
yang sama sebagai berikut:

“Pengetahuan itu mengerjakan soal seperti tadi, trus PTS, PAS,

ujian sekolah terus ujian Ma’arif nek gak salah mbk. Soale bu

Umi gak sepiro ngerti seng ujian sekolah ambi Ma’arif,

mungkin nek guru kelas 6 ngerti mbk...”84

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru kelas 2, ungkapan

beliau sebagai berikut:

“UH, PTS, PAS terus paling ngerjakno soal-soal mbk soalnya
setiap materi itu selalu ada soal seng dikerjakno...”®°

Pernyataan dari guru kelas tentang penilaian autentik aspek
pengetahuan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari kepala
madarasah sebagai berikut:

“... kalau pengetahuan itu ada UH, PTS, PAS, sama ujian

sekolah untuk kelas 6 yang menentukan kelulusan selain dari

nilai raport. kemudian ada ujian dari Ma’arif karena kita ikut
lembaga Ma’arif karenakan kita dibawah naungan Ma’arif jadi

8 Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

8 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.

8 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 M1 Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.
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perlu pengakuan dan ijazah dari sana. Juga soal-soal di buku
pelajaran juga ada”8®

Kepala madrasah juga menambahkan bahwa sudah tidak ada

UN dan UAMBN lagi untuk ujian akhir madrasah, hanya ada ujian

madrasah dan ujian bersatandar Ma’arif.

“Iya mbk sudah tidak ada UN dan UAMBN, sekarang hanya
ujian madrasah (UM). Kalau diluar sana kan menggunakan
istilah ujian sekolah (US) itu istilah dinas, tapi kan ini lembaga
ikut Ma’arif jadi kan istilahnya itu UM. Lalu juga ada ujian
Ma’arif mbk kan seperti yang saya bilang tadi bahwa untuk
lembaga yang dibawah naungan maarif perlu pengakuan lulus
dari Ma’arif. Tapi untuk tahun ini belum ada kabar, entah nanti
ada atau tidak saya gak tau. Tapi nek ujian akhir madrasah
tetap saya adakan. Dulu kan ada UAMBN, ujian akhir
madrasah berstandar nasional itu juga ditiadakan diserahkan
lembaganya masing-masing jadi UM atau ujian madrasah itu.
Dulu UAMNU apo ku UAMBN itu kan soalnya dari wilayah,
dari kemenag, kita ambil soal dari kemenag yang lima
pelajaran. Agama iku Figih, SKI, Agidah, al-Qu’an, Bahasa
Arab tapi sekarang itu gak ada.”®’

Penggunaan teknik tes lisan pada pelaksanaan penilaian

autentik juga terlihat pada hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.

Hal ini nampak pada gambar berikut:®

8 Wawancara dengan M. Ismail, S.Pdl, Kepala Madrasah MI Bahrul Ulum, tanggal 25

Januari 2021.

87 Wawancara dengan M. Ismail, S.Pdl, Kepala Madrasah MI Bahrul Ulum, tanggal 25

Januari 2021.

8 QObservasi pada tanggal 19 Januari 2021Wib. Dilkakukan saat Darurat Sekolah dalam
situasi pandemi Covid-19
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Gambar 4.6 Guru Melakukan Tanya Jawab debgan Siswa
Saat Darurat Sekolah

ez e o s
. PR

Gambar 4.7 Siswa Mengerjakan Soal pada LKS Saat
Darurat Sekolah
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Pengunaan teknik tes lisan pada pelaksanaan penilaian autentik

nampak pada hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, seperti pada

gambar berikut:®°

Gambar 4.8 Siswa Mengerjakan Soal PAS

Kemudian didukung dengan temuan peneliti berupa dokumen

madrasah berisi soal LKS, UH, PTS, PAS, ujian sebagai berikut:

8 QObservasi pada tanggal 08 Desember 2020
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Gambar 4.9 Dokumen Madarasah Tahun 2019 Latihan
Soal

Gambar 4.10 Dokumen Madrasah Tahun 2020 Soal
Latihan Pengetahuan

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.11 Dokumen Madrasah 2020 Soal Ulangan
Harian

Gambar 4.12 Dokumen Madrasah Tahun 2020 Soal
PTS

p—
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Gambar 4.13 Dokumen Madrasah Tahun 2020 Soal
PAS

1. Pengungsi korban gempa bumi Palu membludak di penampungan.
Diperkirakan pengungsi masih akan bertambah, - mengingat
beberapa titik gempa belum terevakuasi. Evakuasi dilakukan
secara bertahap.

Makna kata cvakuasi pada paragraf di atas adalah ...
A pencarian penduduk terdampak gempa bumi

& pemindahan penduduk dari daerah yang berbahaya
. pertolongan pada penduduk dacrah gempa

0. perawatan terhadap penduduk akibat gempa

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

2. Ketika malam hari kita mengistirahatkan tubuh  agar  setelah
bangun merasa segar kembali,
Sinonim kata yang digaris bawahi adalah
4. Mendinginkan
£ Mendiamkan
Membiarkan
0. membaringkan
3. Bacalah teks berikut!
SD Mulia akan mengadakan lomba menulis puisi. Lomba ini
diadakan dalam rangka memperingati hari Pendidikan Nasional
tanggal 2 Mei mendatang. Adapun peserta lomba adalah siswa
kelas 4, 5, dan 6. Karya puisi yang terpilih akan dimuat di majalah
dinding sccara berkala. Selain itu, panitia juga menyiapkan hadiah
yang menarik untuk peserta lomba. Tak hanya siswa yang
‘mendapat juara lomba, seluruh partisipan lomba akan mendapatkan
tropi dari sekolah.
Lomba menulis puisi yang diselenggarakan ini juga bermanfaat
untuk menggerakkan kegiatan literasi di sekolah. Kumpulan puisi
yang tercipta akan dibukukan menjadi buku antologi puisi. Buku
kumpulan karya siswa ini bisa dijadikan scbagai buku referensi
literasi di sekolah.
Informasi tersurat yang terdapat dalam teks di atas adalabh ....
A~ lomba membaca puisi ¢
& lomba menulis buku referensi /_‘
lomba menulis buku puisi 0N
0. lomba menulis puisi ¢
4. Bacalah paragraf berikut dengan seksama!

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri. Manusia harus menjalin dengan lingkungan  sckitar.
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Gambar 4.14 Dokumen Madrasah Tahun 2019 Soal Ujian
Madrasah
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Soal-soal yang digunakan dalam penilaian dari latihan soal,
UH, PTS, PAS, UM sebagian besar sudah termasuk soal yang tepat
untuk penilaian autentik. Hal ini diketahui dari soal-soal yang ada
mecerminkan kehidupan sehari hari. Contoh soal yang digunakan

2

seperti “Sebelum masuk rumah kita harus mengucapkan...” sebagian
soal hanya untuk mengetahui pengetahuan siswa, soal yang hanya
untuk mengetahui pengetauan siswa didominasi oleh soal Matematika.
Contoh soal yang digunakan seperti “450 + 600 =...”. Lebih jelasnya
bisa melihat kembali Gambar 4.9 sampai 4.14. Dokumen madarasah
soal-soal tentang pengetahuan

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan
penialain autentik aspek pengetahuan di MI Bahrul Ulum
menggunakan teknik tes lisan berupa tanya jawab, tes tulis berupa
latithan soal, UH, PTS, PAS, UM, dan Ujian berstandar Ma’arif.
Dengan sebagian besar soal sudah mencerminkan kehidupan sehari-
hari.

Selanjutnya penilaian autentik aspek keterampilan. penilaian
autentik aspek keterampilan dilakukan dengan praktik dan proses. Hal

tersebut diketahui dari hasil wawancara guru kelas 2 sebagai berikut:

“..Kalau kererampilan membuat karya, terus kaya tadi
mengukur itu kan keterampilan.”%

% Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 M1 Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.
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Penggunaan teknik penilaian autentik aspek keterampilan
dengan praktek juga dikemukakan oleh guru kelas 1 sebagai berikut:

“Keterampilan itu praktek. Dari praktek itu nanti bisa dilihat
proses terus dinilai sesuai kriterianya di rubrik penilaian”®

Sedangkan guru kelas 3 secara tidak langsung mengatakan
bahwa untuk penialian autentik aspek keterampilan menggunakan
teknik praktik.

” Lah iki keterampilan teknik e opo hahahahhaha. Yo mbk
kalau saya sih simpel saja mbak. Anak itu kadang menulisnya
bagus, kelihatan tulisannya bagus itu sudah baik kasih aja nilai
baik. Anak itu masih tulisannya kurang bagus membacanya
wes lancar udah dikasih bagus aja, walaupun tulisannya kurang
bagus...”%

Hal yang sama dengan guru kelas 3, guru kelas 4 juga secara
tidak langsung mengatakan penggunaan teknik praktik untuk menilai
aspek keterampilan.

“Iku nek keterampilan kaya pelajaran SBK iku disuruh

menggambar, terus matematika saya suruh mengerjakan ke

depan satu-satu.”%

Kemudian untuk aspek keterampilan madrasah memiliki ujian
keterampilan yang masuk dalam rangkaian ujian kelulusan siswa.
Ujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik praktik. Hal ini

diketahui dari wawancara dengan kepala madrasah sebagi berikut:

“...tapi disini saya pasang ujian praktek juga. Ujian praktek itu
biasanya saya kasih itu ada pelajaran Figih, pelajaran al-

% Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.

9 Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

9 Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.
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Qur’an, Bahsa Arab, Bahasa Indonesia, IPA, SBdP, PJOK. Gak
semua mata pelajaran bisa diujikan mbak.”%

Kepala Madrasah menambahkan bahwa hal yang diujikan

dalam ujian praktik bisa dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Hal ini

dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1 Materi yang Diujikan pada Ujian Sekolah Keterampilan
Diadaptasi dari Hasil Wawancara dengan Kepala Madarasah

Mata Pelajaran

Hal yang diujikan

Baca Al-Qur’an beserta tajwid-

Al-Qur’an
nya
Figih Praktik wudhu, solat dan do’anya
Bahasa Arab Percakapan
IPA Membauat rangkaian Listrik atau

pencangkoaan tumbuhan

Bahasa Indonesia

Membuat teks puisi atau pidato

SBdP

Membaut kerajinan atau memesak

PJOK

Praktik olah raga

Hasil wawancara guru kelas dan kepala madrasah diatas

didukung oleh hasil observasi dan dokumen yang didapatkan peneliti

saat di lokasi penelitian sebagai berikut:

Observasi yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian saat

proses pembelajaran di kelas 2.% Guru kelas 2 melakukan penilaian

keterampilan dengan praktek ditunjukkan pada gambar berikut:

% Wawancara dengan M. Ismail, S.Pdl, Kepala Madrasah MI Bahrul Ulum, tanggal 25

Januari 2021.

% QObservasi pada tanggal 26 Januari 2021. Dilakukan saat Sekolah Darurat dalam

pandemi Covid-19
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Gambar 4.15 Siswa Menunjukkan Keterampilannya
dalam Mengukur Panjang dengan Pengaris

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di
lokasi penelitian menghasilkan bahwa guru menilai keterampilan siswa
dalam membuat kalimat sederhana dengan kata dasar “Tolong”

sebagai berikut:%

Gambar 4.16 Hasil Pekerjaan Siswa yang Dinilai oleh
Guru

% QObservasi pada tanggal 27 Januari 2021. Dilakukan saat Sekolah Darurat dalam
pandemi Covid-19

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\L LIBRARY

CENTR
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Selain menggunakan teknik prakterk dan proses, dari hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa terdapat teknik
lain yang digunakan oleh guru kelas di M1 Bahrul Ulum. Teknik yang
digunakan adalah portofolio dan proyek.®” Hal tersebut dapat diketahui

dari gambar berikut:

Gambar 4.17 Dokumen Madrasah Tahun 2020 Berkas
Portofolio Siswa yang Tergantung di Dinding Kelas

Gambar 4.18 Dokumen Madrasah 2021 Proyek Sederhana
Yang Dillakukan Oleh Siswa dengan Membuat Kolase Dari
Biji-Bijian

9 Observasi pada tanggal 12 Desember 2020

AL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

CENTR
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Gambar 4.19 Dokumen Madrasah Tahun 2018 Siswa
Melakukan Proyek Pengamatan pada Tumbuhan di Luar
Ruangan

Kemudain ujian sekolah yang menilai tentang keterampilan

ditunjukkan dengan dokumen sekolah sebagi berikut:

Gambar 4.20 Dokumen Madrasah Tahun 2019 Ujian
Praktek Keterampilan SBdP

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi

diatas dapat diketahui bahwa penilaian autentik aspek keterampilan di

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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MI Bahrul Ulum menggunaka teknik prakterk, proses, portofolio dan
proyek.

Dengan demikian proses pelaksanaan penilaian autentik aspek
sikap, pengetahuan, keterampilan di MI bahrul Ulum dilaksanakan
dengan berbagai macam teknik. Teknik yang digunakan disesuaikan
dengan kebutuhannya. Penilaian aspek sikap menggunakan teknik
observasi dan penilaian antarteman. Penilaian aspek pengetahuan
menggunakan teknik tes lisan, tes tulis dan penugasan. Dan tes tulis
yang dilakukan adalah pengerjaan soal LKS, UH, PTS, PAS, US serta
ujian berstandar Maarif. Penilaian aspek keterampilan menggunakan
teknik proses, praktek, proyek serta portofolio.

Berdasarkan penilaian yang telah dilaksanakan maka guru
dapat menentapkan remidi dan pengayaan. Namun di Ml Bahrul Ulum
hanya remidi yang dilaksanakan. Sedangkan pengayaan tidak
dilakukan, bahkan pelaksanaan remidi juga jarang dilakukan.
Pelaksanaan remidi dapat diketahui melalui hasil wawancara dengan
kepala madrasah sebagai berikut:

“...Nah anak yang belum sampai standar KKM gurunya saya

suruh mengadakan istilahnya kan remidi atau pengayaan. Saya

suruh adakan ulangan lagi. Tapi kalau sampai ulangannya
sudah dua kali atau tiga kali nilaianya masih sama ya tetap kita
kasih nilai sesuai KKM.”%

Kepala madrasah juga menambahkan tentang waktu

pelaksanaan remidi dan pengayaan sebagai berikut:

% Wawancara dengan M. Ismail, S.Pdl, Kepala Madrasah MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.
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“.Jadi mulai ulangan harian, PTS, terus PAS itu kalau
nilaianya masih dibawah 70 tetap remidi. Untuk nilai harian
kan gampang ada pengayaan ada ulangan harian. Diselipi
berapa menit untuk ulangankan bisa, untuk hariannya. Terus
untuk waktu PTS katakan tenggah semester itu dikasi waktu
jeda satu minggu. Setelah PTS anak-anak tetap masuk tapi itu
persiapan barang kali adaa anak-anak yang nilaianya kurang.
Disamping gurunya ngoreksi terus ada kekurangan anak-anak
dikasih nilai seperti itu, disuruh ulangan bagi yang
membutuhkan tambahan nilai...%°

Pelaksanaan remidi juga dikemukakan oleh guru kelas 1
sebagai beikut:

“Nek remidi ada, seperti kemarin pas kelas 1 nilai agamanya

jelek kan dilakukan bu Umi remidi, kalau gak dengan

memberikan soal lagi ya dengan lisan tanya jawab. Biasanya

tak kasih 5 pernyataan.”*%

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru kelas 4 sebagai
berikut:

“Remidi, ya ada. Terkadang kan dalam satu kelas kadang ada 2

atau 3 kan nilaianya dibawah standar KKM. Terus remidi iku

kadang dibuatkan atau mengerjakan LKS.”1%

Sedangkan guru kelas 3 mengatakan terkadang tidak

melakukan remidi.

“Remidi kulo ngunu-ngunu ae mbk, langsung kadang yo gak
pakai remidi mbak”%?

Alasan guru kelas 3 tidak memberikan remidi adalah sebagai

berikut:

9 Wawancara dengan M. Ismail, S.Pdl, Kepala Madrasah MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

100 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.

101 wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

102 Wwawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.
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“yo kadang anak-anak sendiri itu, nanti tak kasih lagi juga
masih seperti itu, nilaianya sama saja kurang dari KKM.1%3

Kemudian untuk manambah nilai siswa yang kurang dari KKM
guru kelas 3 menambah dari nilai harian siswa.

“Dari nilai harian. Terkadang kita kalau masalah yoopo yo

mbak ngomongno soal teori itu sulit sungguh-sungguh

dipraktekkan mbak...”14

Hal yang sama juga dikatakan oleh guru kelas 2 jika tidak ada

waktu untuk melakukan remidi.

“Diambil dari nilai harian mbak, nilai anak sehari-hari ya salah
satunya LKS itu”*%®

Sedangkan untuk pengayaan semua guru menjawab tidak
pernah melakukan. Seperti ungkapan guru kelas 4 berikut:

“Kalau itu gak pernah mbk. Soalnya waktunya gak ada”1%
Sedikit berbeda dengan ungkapan guru kelas 4, guru kelas 1

mengungkapkan sebagai berikut:

“Kalau pengayaan bu Umi gak pernah memberikan mbk, soal
nya selain waktunya juga referensinya bukunya sedikit...”

Sedangkan guru kelas 3 mengungkapkan alasan tidak
memberikan pengayaan sebagi berikut:
“Pengayaan gak pernah melakukan saya mbk, bolak balek mbk

nek kita nuruti teori nanti gak ngajar malah. Jadi yo wes apa
adanya saja, waktunya juga kan gak memadahi...”1%’

103 Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

104 Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

105 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 MI Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.

106 ywawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 M1 Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa di MI Bahrul ULUM
setelah penilaian dilakukan, bagi siswa yang nilainya masih di bawah
KKM guru kelas akan memberikan remidi. Sedangkan bagi siswa yang
nilaianya sudah melewati KKM tidak diberikan pengayaan.

c. Pengelolaan Penilaian Autentik

Tahap selanjutnya adalah pengelolaan. Untuk pengelolaan
penilaian autentik aspek sikap setelah guru menulisakan hasil
observasi pada jurnal observasi. Pada akhir semester akan dimasukkan
dalam raport yang akan diserahkan kepada orang tua atau wali murid.
Penulisan nilai sikap pada raport adalah dalam bentuk predikat dan
deskripsi. Hal ini diketahui dari hasil wawancara dengan guru kelas 4
sebagai berikut:

“Kalau sikap iku A tah B tah C. Tapi nanti diraport nanti

tulisannya perlu bimbingan, baik, sangat baik...”%®

Pernyataan dari guru kelas 4 diperkuat lagi dengan penyataan
dari guru kelas 2 sebagai berikut:

“...Biasanya nek anak sangat baik yo A, baik B, misalnya anak
ini masih perlu perbaikan seperti Esa kan tak kasi C.”1%°

Pernyataan dari dua guru kelas di atas kemudian dungkapkan

lagi oleh guru kelas 3 sebagai berikut:

107 Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

108 Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

109 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 MI Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.
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“Kalau sikap niku baik, sama perlu bimbingan nek gak salah

ngunu mbak. Tapi kadang saya juga kalau menulis nilai sikap

seng digawe laporan nang pengawas iku pakai huruf...”*1

Pernyataan bahwa penulisan nilai sikap di raport menggunakan
predikat seperti perlu bimbingan, baik, sangat baik juga dikemukakan
oleh guru kelas 1 sebagai berikut:

“Penulisannya nilai sikap di raport iku pakai baik, sangat baik,

ada perlu bimbingan dan ada deskripsinya juga...”!!

Hasil wawancara diatas kemudian didukung oleh hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti dan mendapatkan dokumen

madrasah berupa soft file raport yang menunjukkan pelaporan

penilaian autentik aspek sikap sebagi berikut:

Nama Peserta Didik : M. IQBAL MULTAZAM Nama Madrasah : MI BAHRUL ULUM
NIS 11021 Kelas/ Semester :III/ I (Satu)
NISN : Tahun Pelajaran  : 2019 /2020

CAPATAN HASIL BELAJAR

A. SIKAP
1. Sikap Spiritual
Predikat Deskripsi
Baik Izam sangat beriman dan bertaqwa. taat beribadah. selaln bersyukur. berdoa. jujur, rendah hati.

2. Sikap Sosial
Predikat Deskripsi

Izam sangat mandiri selalu cinta tanah air. semangat kebangsaan menghargai kebhinekaan,
disiplin, percaya diri.

Baik

Gambar 4.21 Dokumen Sekolah 2020 Nilai Aspek Sikap pada
Raport Siswa

110 Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

11 wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.
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Selanjutnya adalah pengelolaan penialain autentik aspek
pengetahuan dan keterampilan. Pengelolaan penilaian autentik aspek
dilakukan setelah siswa menjalankan penilaian. Setelah siswa
mengerjakan soal pengetahuan hal yang dilakukan oleh guru adalah
menganalisis soal. Pengelompokan soal berdasarkan mata pelajaran
oleh guru dapat juga dilihat dari dokumen madrasah yang diperoleh

peneliti saat melakukan observasi di lokasi penelitian berikut:

Gambar 4.22 Dokumen Madrasah Tahun 2020
Pengelompokan Jawaban Benar oleh Guru.

Selanjutnya adalah pemberian nilai. Tahap ini antara aspek
pengetahuan dan keterampilan sama. Nilai akhir untuk penilaian
pengetahuan dan keterampilan ditulis dengan angka 0-100, predikat
dan deskripsi. Hal ini dapat diketahuai dari hasil wawancara dengan

guru kelas 2 sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\L LIBRARY

CENTR
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“Menggunakan angka untuk vyang keterampilan dan
pengetahuan...!!2

Sejalan dengan guru kelas 2 guru kelas 3 juga mengungkapkan
hal sebagai berikut:

“Yang untuk keterampilan biasanya ada hurufnya dan angka
sama seperti pengetahuan.”!!3

Hal yang sama diungkapkan oleh guru kelas 4 sebagai berukut:

“... penulisan pengetahuan dan keterampilan bentuk angka,
tapi.. tapi juga ada deskripsine di raport itu.”14

Pernyataan dari guru kelas 4 sama dengan ungkapan guru kelas
1 sebagai berikut:

“...Kalau pengetahuan dan keteramapilan itu pertama pakai

angka terus juga ada hurufnya juga dan ada deskripsinya

dibawah mbak kaya sikap”**®

Pernyataan dari guru kelas didukung dengan dokumen yang

didapatkan oleh peneliti melalui hasil observasi sebagai berikut:

112 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 MI Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.

113 Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

114 Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

115 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.
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N Peserta Didik - NIHAYATUS SA,ADAH Madrasah+ MI BAHRUL ULUM
NS 122 Semester <1042
NISN Tahun Pelsjacan: 20182019

CAPAIAN HASIL BELAJAR

Desuripsl

Samgat Baik  [Haya sangat beriman dan bertaqwa, aat beribadah, bersyukar. berdou, jejur,rendah hati

3 Sikap Sani

Deskripsl

Haya sangat cinta tanah air, semamgat kebangsasn. menghurgai kebhincka

isiplin, mandiri. e

Sangan Baik i

B. PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN
Kriteria Ketuntasan Minimal : 70

Muatan Pelajaran redika
OMroK A
T Pendidian Agama Wam
o A A x A
& v o0 A X
3 Bt s 0 x o X
Py [Ty X X
X 0 x
i o ] X 1 X
> T 1 X | X
3 Lokal
s B e 5 X = 3
. Bt g » X x
= o s
Rata-rata 9K.36 A 9764 A

Tabel Predikas
Prodih

0} W x
[ B [ sc smlmn mfmoazm]

RAPOR PAT M1 BAHRUL ULUM Halunan 1 dert 4

Gambar 4.23 Dolumen Madrasah Tahun 2019 Penulisan
Nilai Pengetahuan dan Keteampilan Menggunakan Angka
dan Huruf

e Dk NIHAYATUS SAADAN Nama Madras - MIBAHRUL ULUM
Nis 1 Keli/ Semeser <1112
NISN sjsen | IR0

€. DESKRIFS] PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN
T

I LT T —

KELOMPOK A
[Ponisbian Az

Haya SANGAT BAIK dulun
emonstrasiban tekum bacasn Al

& AL Quran Hatks

arts anis Kandumgam s st
Iboemat hepesk ceang tun 550 500
feies S0

o s

Hiys SANGAT BAIK datam mesget
alimat tayyshah (Tahll. SANGAT
BALK dalam memahami perlak jujor.

[in. dan percaya i

Hiys SANGAT BAIK dalam mesotam
[keentuan st berjumssh. SANGAT

oy Pl [BAK datam memahami iki setelah soat
rita
Hiys SANGAT BAIK dalam iy SANGAT BAIK dalam

et hobangan setars simesd [ mengelompoksn jenis

g segara.  [Vebwragaman barakieriik individu &

SANGAT BAIK dalum mengidentfikasi | holah . SANGAT BAIK dalas
yang beraku &t o

" dan il-sils Panca

ekotah ib yang be

ks di sckodat

SANGAT BAIK cobom

3 [ Bibas tnsoncsis

35 SANGAT BAIK dafam mewsisami | Hsyo SANGAT BAIK colam mebafalkon
lbunyi an makna unghapan sek v it ekt opik
4 [Rubans Acsd - SANGAT BAIK dulin SANGAT BAIK daa
unghagun makns mutradis
sederans topi: ik Sl b 2
RAPOR PAT M1 BAHAUL ULUM Vol 2 4

Gambar 4.24 Dokumen Madrasah Tahun 2019 Penulisan
Dskripsi pada Pengetahuan dan Keterampilan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Untuk mendapatkan nilai akhir pada penilaian pengetahuan dan
keterampilan pada raport diambil dari hasil perhitungan nilai dari
ulangan harian, penialian tenggah semester dan penilaian akhir
semester atau penilaian akhir tahun. Hal ini dapat diketahui dari hasil
wawancara kelas 2 sebagai beikut:

“Kalau nilai raport mbk itu diambil dari UH, PTS dan PAS tapi

aku gak tau menghitungnya gimana soalnya tinggal masukkan

aja dalam aplikasi”!®

Sejalan dengan penyataan guru kelas 2 guru kelas 4 juga
mengatakan hal yang sama sebagai berikut:

“Gak ngerti mbak wong tinggal masukkan aplikasi engko
nilaine metu dewe”*!’

Sedikit berbeda dengan pernyataan para guru kelas diatas, guru
kelas 1 mengatakan hal sebagi berikut:

“kalau nilai akhir iku diambil dari total nilai UH + nilai PTS +

(2xPAS) : 4, tapi saiki gak usah ngitung ngunu mbk sudah ada

aplikasi gak koyo jaman sampean dulu harus ngitung satu-

satu.”lls

Pernyataan guru kelas diatas didukung dengan dokumen

madrasah sebagai berikut:

116 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 MI Bahrul Ulum, tanggal 26

Januari 2021.

117 Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari

2021.

118 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19

Januari 2021.
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6 5 Exm“l:l ::'( NILAI PENGETAHUAN (KI-3) PPKN KELAS 1l MI BAHRUL ULUM

L DATA SEMESTER 2 - 2019/2020
70 PELAJARAN DARI TEMATIK
== =

1 |Ahmad Ziyanul Mahyan 81 83 84 a3 83 72 83 82 80 85 82 20 83 24 82 B

Bagus Prasetyo Wijayanto
2 5 89 94 91 95 90 80 95 88 99 96 91 89 94 95 92 A

Ramadhoni
3 |Bunga Adelia Giselle 87 92 90 89 88 90 95 85 86 89 89 90 89 89 89 B
4 (ikhwanul Mu,Minin 98 96 96 98 | 100 | 90 95 98 98 99 98 95 97 98 97 A
5 |loana Aqiela Azzahra 98 96 96 93 | 100 | 100 95 90 90 98 98 96 94 95 96 A
6 |Kalifah Meisahadah 91 94 91 94 95 90 88 95 95 98 91 93 92 95 93 A

Gambar 4.25 Dokumen Madrasah Tahun 2020 Rekap Nilai Pengetahuan

ﬁ a EXPORTD KK NILAI KETRAMPILAN (KI-4) PPKN KELAS Il MI BAHRUL ULUM
bt DATA M SEMESTER 2 - 2019/2020
70

REKAP NILAI MUATAN PELAJARAN DARI TEMATIK

yang
berlak di | indivi
FARg |-

Ahmad Ziyanul Mahyan 85
Bagus Prasetyo Wijayanto BAIK dakm feniz-jeni Karskteristik
2 91 91 94 93 92 A 4.3 | 4.1 |individu di sckolah . SANGAT BAIK dalam menjelazkan hubungan gambar pada lambang
Ramadhoni Negara dengan sila-zila Paneasila .
Bunga SANGAT BAIK dal
3 |Bunga Adelia Giselle 89 88 86 90 88 B (44|43 BAK
individu di sekolah .
SANGAT BAIK dak jeniz-jen Karakteriztik
4 |Ikhwanul Mu,Minin 95 96 97 96 96 A AIK dalam menjelaskan hubungan gambsar pada lambang
BAIK dal itakan hegi i
5 |loana Agiela Azzahra 95 97 93 96 95 A | 4.2(4.3 bk ANG:TBAIK dalam mengelompokkan jer
karal i sekolah .
BAIK dalam menjelakan hubs Hegara deng
6 |Kalifah Meisahadah 94 93 91 93 93 A | 4.1 4.3 [sils-sils Pancasil -SANG:T BAIK
ictik indlivieu i zoknloh

Gambar 4.26 Dokumen Madrasah Tahun 2020 Rekap Nilai Keterampilan

Hasil pengelolaan penilaian ditabulasi dalam bentuk tabel. Dari
tabel tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebijakan untuk
menentukan KKM, kelulusan, dan kenaikan kelas.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pengelolana hasil

penilaian sikap pada raprt siswa bertuliskan predikat sangat baik, baik
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dan perlu bimbingan. Penulisan nilai sikap pada raport juga disertakan
deskripsi singkat tentang sikap siswa. Untuk penilaian aspek
pengetahuan dan keterampilan sama, hasil akhir penilaian ditulis
dengan angka, predikat dan deskripsi.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Penialian Autentik
Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penilaian
autentik di MI Bahrul Ulum datang dari luar guru kelas dan dari guru
kelas. Faktor pendukung pelaksanaan penilain autentik yaitu adanya
kegiatan pelatihan yang diikuti sebagian guru, sebagaimana yang
diungkapkan oleh guru kelas 2 sebagai berikut:
“...lya mbak diikutkan pelatihan-pelatihan gitu, kadang pelatihan
iku teko KKG. Kemarin ada dari KKG tentang latihan pembuatan

soal. Biasanya kan ada pelatihan setiap guru tapi sekarang tidak,
sekarang itu perkelompok di kecamatan.”®

Guru kelas 2 juga menambahkan salah satu faktor pendukungnya
adalah teman sejawat guru saat mengalami kesulitan.

“Nek mengalami kesulitan iku biasanya tanya teman-teman guru

dulu mbk. Misale masalah pengisisan raport ada yang gak bisa ya

tanya guru dulu baru nek gak ada yang bisa bilang ke kepala

madrasah...”*?

Sejalan dengan pernyataan di atas, guru kelas 4 juga mengatakan
faktor pendukungnya adalah teman sejawat dan pelatihan:

“Iya pelatihan ada lalu koyok saya iki kan termasuk guru seng

sepuh kadang gak iso teknonologi dadine yo kadang nek gak iso
tanya guru seng muda-muda iki. Terus jumlah siswanya, nek

119 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 M1 Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.

120 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 MI Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.
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sedikit iku mbak mudah soalnya kita bisa memperhatikan dan
mengetahui kemampuan siswa...”*?

Sedangkan guru kelas 3 mengungkapkan faktor pendukung
pelaksanaan penilaian autentik adalah sebagi berikut:

“...Pelatihan ono dari KKG, buku panduan iku gak selalu ada mbk
tergantung pelatihannya, terus opo mau teman sejawat guru va...
itu juga kadang nek ngarap raport bareng-bareng terus nek ono
kesulitan tanya guru lain iku juga himbauan dari kepala sekolah
mbak. Ono seng lebih mempermudah mbk, kemampuan siswa
sendiri mbk paling penting nek siswanya mudah paham kan nanti
pas penilaian gak ada yang kurang dari KKM iku tok koyok e
mbak hehehehhe. kan terus iku seng tak omongno pyn mau nek
KKG kelas 3 jalan jadi kalau kita ada kesulitan iku bisa panggil
pengawas datang tiap kumpul KKG kelas 4 kalau misalnya
kesulitannya tidak bisa terselesaikan.”!??

Sedangkan untuk faktor penghambat pelaksanaan penilaian
autentik adalah keterbatasan sarana dan prasaran seperti yang diungkapkan
oleh guru kelas 2 sebagai berikut:

“...paling iku mbk masalah waktu dan iki loh mbak misalnya SBdP

kan ada musiknya atau pelajaran lain yang memerlukan alat buat

praktek, nek gak adakan jadi susah nek apa menilai. Lalu nek nilai
siswa kadang ada yang sama itu bingung menentukan yang terbaik
mbk.123

Faktor penghambat menurut guru kelas 4 tuntutan zaman yang
semakin berkembang dan serba digital sehingga menuntut guru untuk terus

berkembang dan mengikuti zaman.

“... yo kumau mbak raportkan menggunakan aplikasi, saya kan
termasuk guru sepuh jadi kadang gak faham teknologi tapikan

121 wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

122 \Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

123 Wawancara dengan Siti Khodijah, S.Pdl, Guru Kelas 2 MI Bahrul Ulum, tanggal 26
Januari 2021.
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karena kebutuhan jadi harus dipaksa bisalah istilah kasarnya. Terus
iku penilaian saiki kan ribet prangkate akeh, nek dituruti kabeh yo
iso iso gak ngajar”?*

Menurut guru kelas 3 faktor penghambatnya adalah banyak aspek
yang harus dinilai oleh guru kelas sehingga terkadang merasa kesusuhan.

“Penghambatne yo iku, kurikulum saiki kan ribet mbk
perangkanya, penilaian yo gitu ada penilaian antar teman, terus
penilaian diri sendiri. Kadangkan nek arek cilik gak iso mbk
dikonkon nilai diri sendiri. Terus iki daring iki kesusahan baget,
kadang kan siswa nek dikasih soal iku nilainya 100 tapi mene nek
masuk belum tentu bisa. Terus nek misale nilaie elek terus diremidi
sek pancet elek, dadine yo wes gak usah diremidi sisan dipekno
teko nilai harian saja...”*?°

Kemudian faktor penghambat pelaksanaan penilaian autentik
menurut guru kelas 1 adalah kemampuan dari siswa dan sarana dan
prasarana yang mendukung seperti berikut:

“...Sebenarnya kemampuan siswa sendiri itu bisa menjadi faktor
penghambat dan pendukung. Maksudnya gini kaya bu Umi ya
kelas 1 kan anak masih kecil jadi sebagian ada yang sudah bisa
baca dan sudah memahami apa yang dibaca, ada juga yang bisa
baca tapi gak bisa memahami apa yang dibaca gitu. Contohnya
waktu ujian itu yang gak faham tak suruh baris antri terus nnati
dibacakan saonya sama bu umi, misale ya pertanyaannya itu “ada
berapa sholat dalam satu hari yang wajib dilakukan.....” iku ono
seng gak hafam makset e jadi nanti bu Umi kasih tau jadi gini
“Sholat iku loh nak sidino ono piro....” iku nek gak faham tapi nek
faham yo enak langsung mengerjakan sendiri, ya mungkin karena
bahasanya dan karena umur juga, kalau umurnya sudah cukupkan
enak pas pembelajaran enak penilaian yo enak. terus iki buku yang
digunakan juag bisa mempengaruhi juga, nek referensine akehkan
annati buat soalnya penak.”?

124 Wawancara dengan Syukron, S.Pd, Guru Kelas 4 MI Bahrul Ulum, tanggal 25 Januari
2021.

125 \Wawancara dengan Nur Alim, S.Pdl, Guru Kelas 3 MI Bahrul Ulum, tanggal 25
Januari 2021.

126 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.
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Guru kelas 1 juga mengatakan bahwa penghambat pelaksanaan
penilaian salah satunya adalah sekolah daring.

“Heem mbak daring cukup mempengaruhi penilaian. Yang bisa

kita nilai hanya nilai pengetahuan saja, pengetahuan itu juga gak

tau prosesnya cuma tau hasilnya, soal itu dikerjakan orang tua atau

mengerjakan sendiri...”*?’

Faktor penghambat guru untuk melakukan penilaian autentik

karena kemampuan siswa diketahuai dari hasil observasi yang dilalukan

oleh peneliti di lokasi penelitian nampak pada gambar berikut:1?8

Gambar 4.27 Siswa Mengantri Untuk Dibacakan Soal Remidi
Berdasarkan data di atas dapat diketahui faktor pendukung dan
penghambat penilaian autentik adalah sebagai berikut:
Faktor pendukung pelaksanaan penilaian autentik adalah kemapuan siswa,
pelatihan yang diikuti oleh guru kelas, bantuan dari teman sejawat guru, aplikasi

raport. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kemampuan siswa yang dibawah

127 Wawancara dengan Umi Shofihah, S.Pdl, Guru Kelas 1 MI Bahrul Ulum, tanggal 19
Januari 2021.
128 Observasi pada tanggal 13 Desember 2020
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standar, perangkat penilaian yang terlalu banyak sehingga membuat guru merasa

kesulitan, proses pembelajaran daring yang sebelumnya dilakukan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V

PEMBAHASAN

Pendidikan merupakan dapat ditempuh secara formal atau informal.
Pendidikan formal dari tingkat terbawah bisa dimulai dari taman kanak-kanak,
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas sampai
perguruan tinggi, sedangkan pendidikan non-formal contohnya seperti pesantren.
Pada pendidikan terdapat proses belajar dan mengajar atau juga bisa disebut
pembelajaran, untuk mengetahui materi berhasil disampaikan guru kepada siswa
dari proses pembelajaran perlu diadakan penilaian.

Penilaian yang dilakukan disekolah dasar disebut penilaian autentik.
Penilaian autentik yang dilakasanakan oleh guru kelas dan pihak lainnya bertujuan
untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Penilaian autentik dilakukan
dengan menggunakan teknik yang berbeda sesuai dengan aspek yang dinilai.
Pelaksanaan penilaian autentik juga pengaruhi oleh faktor pendukung dan
penghambat. Pada bagian ini peneliti akan menguraikan dan membahas proses
penilaian autentik di MI Bahrul Ulum berdasarkan fakta dan realita yang ada
dilapangan dan juga beberapa teori. Pembahasan pada bagimana ini akan dibahas
sesuai dengan fokus penelitian yang ada pada penelitian ini.

A. Konsep Penilaian Autentik
Penilaian dilakukan untuk mengukur keberhasilan tingkat keberhasilan
penyampaian materi oleh guru kelas pada siswa. Penilaian yang dijalankan di

sekolah dasar merupakan penilaian autentik. Untuk menjalankan penilaian
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autentik akan lebih baik jika guru kelas mengetahui maksud dari penilaian
autentik yang diberikan pada siswa.

Penilaian autentik sangat cocok dilakukan disekolah dasar, karena
pembelajaran di sekolah dasar menggunakan buku ajar tematik yang
didalamnya memuat beberapa mata pelajaran dan dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Menurut Rina Melly Suciyati, dkk. penilaian autentik
merupakan penilaian yang bisa mengukur kemampuan siswa dengan
menggunakan gabungan aspek pengetahuan, keterampilan dan sikapnya
untuk mengaplikasikan sesuatu yang dibutuhkan dalam kehidupannya.?°

Pengertian tentang penilaian autentik tersebut belum seluruhnya
dipahami oleh guru kelas guru kelas di M1 Bahrul Ulum. Kurang pahamnya
pengertian dari penilaian autentik ini tidak menghalagi guru kelas dalam
menjalankan penilaian autentik yang ada di MI Bahrul Ulum. Karena
meskipun belum paham konsep penilaian autentik, namun dalam
pelaksanaannya sudah mencerminkan penilaian autentik. Guru kelas di Ml
Bahrul Ulum melakukan penilaian dengan menilai aspek sikap, pengetahuan

dan ketermapilan.

. Proses Penilaian Autentik

Proses pembelajaran dilakukan agar dengan cara terstruktur. Proses
pembelajaran dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan evaluasi.

Begitu juga dangan salah satu bagian pembelajaran yaitu penilaian. Proses

129 Rina Melly Suciyati, dkk. Loc.cit.
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penilaian autentik dilakukan secara berurutan agar apa yang menjadi tujuan
dilakukannya penilaian dapat tercapai dengan baik.

Proses penilaian autentik di MI Bahrul Ulum dimulai dari proses
perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan. Proses perencanaan di MI Bahrul
Ulum tidak ada perencanaan secara khusus, namun pada rencana pelaksanaan
pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tiap pelajaran
terdapat perencaanaan penilaian yang berisi kisi-kisi penilaian dengan
disesuaikan disesuaikan dengan KI dan KD pembelajaran yang ingin dicapai.

Penyusunan perencanaan penilaian di MI Bahrul Ulum memiliki
kesamaan dengan panduan penilaian untuk sekolah dasar (SD) tahun 2018.
Pada perencanaan aspek sikap disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran dan
sesuaikan dengan KI-1 dan KI-2, kemudian menyusun intrumen penilaian
yang berupa lembar observasi.**° Sedangkan ketidaksaamaannya terletak pada
penentuan indikator. Jika pada panduan penilaian untuk SD tahun 2018,
setelah disesuaikan dengan Kl-1 dan KI-2 kemudian menentukan indikator
sikap yang dinilai.

Selanjutnya perencanaan penilaian autentik aspek pengetahuan di Ml
Bahrul Ulum memuat pesan-pesan tentang kehidupan sehari-hari yang
terdapat pada RPP setiap pembelajaran. Pesan-pesan ini nantinya akan
dikembangkan menjadi intrumen penilaian. Hal ini berbeda dengan panduan

penilaian SD. Pada tahap perencanaan penilaian pengetahuan dimulai dari

130 Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 21
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penyususnan prota, premmes, menentukan KKM, menerncanakan bentuk dan
teknik penilaian, menuliskan jadwal.*3!

Perencanaan penilain aspek pengetahuann menurut panduan penilain
untuk SD juga sama dengan perencanaan penilaian aspek sikap. Sedangkan
perencanaan aspek keterampilan di MI Bahrul Ulum terdapat pada RPP tiap
pembelajaran terdapat unsur-unsur kemandirian dan keindahan dalam
kehidupan sehari-hari.

Setelah rencana telah dibuat, tahap selanjutnya adalah pelaksanakan
rencana. Pada tahap ini intrumen yang telah disusun sebelumnya digunakan
untuk menilai. Pelaksanaan penilaian autentik ini bisa dikategorikan
berdasarkan aspek yang ingin dinilai yaitu aspek sikap, pengetahuan,
keterampilan.

Pertama, penilaian autentik aspek sikap dilakukan guna mengetahui
memantau dan mengetahui sikap dan prilaku anak saat di kelas atau di luar
kelas. Berdasarkan buku panduan penilaian untuk SD 2018 penilaian autentik
aspek sikap dilakukan dengan teknik utama berupa observasi dan penilaian
pendukung berupa penilaian diri serta antarteman.**? Penilaian autentik aspek
sikap berdasarkan juknis penilaian hasil belajar MI. Pada juknis penilaian
hasil belajar MI penilaian autentik aspek sikap juga menggunakan teknik
utama berupa observasi dan penunjang berupa penilaian diri dan antarteman.
133 Sedangkan pelaksanaan penilaian autentik aspek sikap di MI Bahrul Ulum

mengunakan teknik utama berupa observasi dan teknik pendukung berupa

131 1bid., him. 34
132 |bid., him. 10
133 Dikjen Pendis, op.cit., him. 24
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penilaian antarteman, sedangkan teknik penilaian yang tidak diterapkan adalah
penilaian diri sendri.

Penilaian diri sendiri di MI Bahrul Ulum tidak dilakukan dikarenakan
siswa yang belum mampu untuk menilai dirinya sendiri. Sedangkan penilaian
sikap melalui teknik observasi bisa dilakukan karena yang melakukan
observasi adalah guru kelas. Guru kelas secara langsung mengamati sikap dan
prilaku siswa di dalam kelas atau di luar kelas kemudian menuliskan sikap
atau prilaku yang menonjol pada jurnal observasi sikap seperti pada Gambar
4.5. Penilaian antar teman bisa dilakukan juga dikarenakan dengan cara
sederhana. Cara penialian antarteman yang dijalankan dengan menilai secara
langsung teman kelas tanpa adanya intrumen khusus.

Kedua, penilaian autentiik aspek pengetahuan digunakan guru kelas
untuk mengetahui keberhasilan penyampaian materi. Soal-soal yang
digunakan dalam penilaian autentik harus relefan dengan kehidupan sehari-
hari anak. Penilaian autentik pengetahuan di MI Bahrul Ulum menggunakan
teknik tes tulis, tes lisan dan penugasan. Hal ini sesuai dengan teknik penilaian
autentik aspek pengetahuan pada panduan penilaian untuk SD 2018 yang
menggunakan teknik tes tulis, tes lisan dan penugasan.’3* Penggunaan teknik
tes tulis, lisan dan penugasan juga sesuai dengan teknik penilaian yang
disarankan pada juknis penilaian hasil belajar MI dalam menilai aspek

pengetahuan.'®

134 Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 12
135 Dikjen Pendis, op.cit., him. 34
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Tes tulis di MI Bahrul Ulum dilakukan dengan PH dalam bentuk
pengerjaan soal LKS dan UH, PTS, PAS, PAT, US pengatahuan, Ujian
berstandar Ma’arif. Pada LKS, UH, dan PTS bentuk soalnya adalah isian
singkat untuk kelas 1 sampai kelas 3. Hal ini dikarenakan jika diberikan
pilihan ganda siswa malah menjadi dilanda kebingungan untuk memilih
jawaban. Contoh soal bisa dilihat pada Gambar 4.9 - 4.11. Isi soal yang
digunakan dalam penilaian autentik di MI Bahrul Ulum menggunakan topik-
topik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian
pelaksanaan US pengetahuan di MI Bahrul Ulum dilakukan dengan tes tulis.
Hal ini sesuai dengan panduan penilaian untuk SD 2018. Pelaksanaan US
disesuaikan dengan Prosedur Operasional Standar (POS) US yang disusun
oleh madrash yang bersangkutan.**

Pelaksanaan US dilakukan sebagai pengganti ujian nasional (UN).
Pelaksanaan US didasari oleh surat edaran dari menteri pendidikan dan
kebudayaan (Mendikbut) nomer 1 tahun 2021 poin 1 yang menyebutkan
bahwa peniadaan UN dan ujian kesetaraan tahun 2021. Dan penyelenggarakan
US masuk dalam syarat kelulusan dari satuan/program pendidikan setelah
menyelesaikan program belajar pada masa Covid-19 dengan bukti raport tiap
semester, memperoleh nilai sikap/prilaku minimal baik, serta mengikuti US

yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan.*’

136 Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 18

137 Surat Edaran Mendikbud No. 1 Tahun 2021 Tentang Peniadaan Ujian Nasional dan
Ujian Kesetaraan serta Pelaksanaan Ujian Sekolah dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus
(Covid-19) him 2 (https://www.jogloabang.com/pendidikan/se-mendikbud-1-2021-peniadaan-un-
ujian-kesetaraan-serta-pelaksanaan-ujian-sekolah-masa, diakses pada 03 Maret 2021 pukul 21:58
Wib)



https://www.jogloabang.com/pendidikan/se-mendikbud-1-2021-peniadaan-un-ujian-kesetaraan-serta-pelaksanaan-ujian-sekolah-masa
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Kemudian pelaksanaan ujian akhir Ma’arif NU diselenggarakan
berdasarkan pedoman penyelenggaraan ujian akhir Ma’arif. Pedoman tersebut
dikeluarkan oleh penggurus wilayah NU lembaga pendidkan Ma’arif NU Jawa
Timur setiap tahun pelajaran. pedoman tersebut berisikan surat keputusan,
jadwal UAMNU sampai dengan pedoman penulisan ijazah.

Ketiga, pelaksanaan penilaian autentik aspek keterampilan. penilaian
keterampilan dilakukan untuk mengukur kemapuan siswa dalam
mempraktekkan materi yang telah diberikan oleh guru kelas. Penilaian
autentik aspek keterampilan juga digunakan untuk mengukur kemandirian
siswa. Di MI Bahrul Ulum menggunakan tiga teknik yaitu praktik, proyek,
dan portofolio. Penggunaan teknik penilaian tersebut sesuai dengan teknik
penilaian yang terdapat pada panduan penilaian untuk SD 2018 vyaitu
menggunakan teknik kinerja, proyek dan portofolio.**® Teknik praktik yang
digunakan untuk menilai keterampilan siswa masuk dalam penilaian kinerja,
penilaian kinerja menekankan kemampuan siswa dalam hal praktik.**°

Penggunaan teknik penilaian autentik aspek keterampilan berbeda
dengan juknis penilaian hasil belajar MI. Penilaian aspek keterampilan dinilai
menggunakan empat tehnik yaitu unjuk kerja/ kinerja/ praktik, proyek,
portofolio, dan produk.}*® Ketidak samaan ini dikarenakan pada panduan
penilaian untuk SD 2018 penilaian autentik aspek keterampilan yang

menekankan pada proses disebut sebagai penilaian praktik. Sedangkan

138 Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 15
139 1bid., him. 13
140 Dikjen Pendis,op.cit., him. 40
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penilaian autentik aspek sikap yang menenkankan hasil disebut penilaian
produk#!

Kemudian ujian sekolah aspek keterampilan di MI Bahrul Ulum
dilakukan dengan menggunakan teknik praktik, hal ini sesuai dengan panduan
penilaian untuk SD 2018 yang menyatakan bahwa ada beberapa mata
pelajaran yang bisa diujikan dengan ujian praktik ini. Ujian praktik ini
dilakukan dengan POS yang telah disusun sendiri oleh madrasah yang
bersangkutan.4?

Setelah proses penilaian selesai dilakukan akan diketahui pencapaian
hasil belajar siswa. Tugas guru selanjutnya adalah memberikan remidi atau
pengayaan kepada siswa. Remidi diberikan kepada siswa yang belum
mencapai KKM, sedangkan pengayaan akan diberikan pada siswa yang
mencapai KKM lebih cepat. Tetapi di MI Bahrul Ulum guru kelas hanya
memberikan remidi saja, sedangkan pengayaan tidak diberikan dikarenakan
waktu yang kurang memadai. Dan untuk menutup kekurangan nilai siswa
yang belum mencapai KKM akan diambilkan dari nilai harian siswa.

Tahap selanjunya dari penilaian autentik adalah pengelolaan.
Pengelolaan hasil penilaian ini juga bisa disebut dengan merekap hasil
penilaian selama satu priode. Hasil pengelolaan ini akan digunakan sebagia
nilai pada raport siswa. Pengelolaan hasil penilaian antara hasil penilaian

asepk sikap dan penilaian aspek pengetahuan serta keterampilan berbeda.

141 Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 13
142 |bid., him. 18
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Pengelolaan untuk aspek sikap di MI Bahrul Ulum diambil dari hasil
rekapan cacatan guru tentang sikap dan perilaku siswa. Kemudian dituliskan
dalam bentuk predikat yaitu sangat baik, baik, dan perlu bimbinga, serte
deskripsi penilaian sikap yang menunjukna sikap siswa dengan disertai nama
panggilan siswa. Pengelolaan hasil penilaian autentik aspek sikap secara garis
besar sesuai dengan pengelolaan hasil penilaian sikap yang terdapat pada
panduan penilaian untuk SD 2018, hanya saja yang membedakan pengelolaan
hasil penilaian sikap di MI Bahrul Ulum dengan panduan penilaian adalah
pada panduan penilaian untuk SD 2018 penggunaan predikat untuk nilai sikap
menggunakan sangat baik, baik, cukup dan perlu bimbingan. Bagian deskripsi
akhir sikap siswa dilakukan ditentukan melalui hasil rapat dewan guru pada
akhir semester.’*® Sedangkan yang berlaku di MI Barul Ulum predikat
penilaian sikap adalah sangat baik, baik atau perlu bimbingan. Dan untuk
penentapan deskripsi akhir sikap siswa tidak perlu dirapatkan, namun secara
otomatis akan keluar saat guru mengisi nilai selesai dilakukan.

Berikutnya penilaian autentik aspek pengetahuan. Pengelolaan
penilaian autentik aspek pengatahuan dilakukan setelah siswa mengerjakan
soal. Kemudian guru kelas mengoreksi jawaban siswa dan mengelompokkan
soal yang dijawab dengan benar sesuai dengan mata pelajaran. Di MI Bahrul
Ulum hasil penialain autentik aspek pengetahuan diolah dalam bentuk angka

0-100, predikat dan deskripsi.

143 Ibid., him. 32
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Pengelolaan hasil penilaian hasil penilaian autentik aspek pengetahuan
ini sama dengan yang terdapat pada panduan penilaian untuk untuk SD 2018,
hasil penilaian diolah secara kualitatif dengan menggunkaan angka skala O-
100, predikat dan deskkripsi. 44

Selain cara penulisan hasil akhir penilaian di MI Bahrul Ulum yang
sama dengan panduan penilaian untuk SD 2108 tetap ada perbedaan.
Perbedaannya terletak pada perhitunggan dalam mendapatkan nilai akhir yang
akan ditulis di raport siswa. Nilai akhir diperoleh dari hasil perhitungan rata —
rata nilai akhir KD.'*® Sedangkan di MI Bahrul Ulum penentuan nilai akhir
pengetahuan diambil dari perhitungan total nilai UH + Nilai PTS (2x PAS) : 4.
Namun pada prakteknya pengolaan hasil penilaian autentik aspek pengetahuan
guru kelas tidak menghitung secara manual, dikarenakan sudah menggunakan
aplikasi penyususnan raport.

Pengelolaan selanjutnya adalah hasil penilaian autentik aspek
keterampilan. Pengelolaan keterampilan dilakukan setelah guru melakukan
penilaian keterampilan terhadap siswa. Sama seperti pengelolaan penilaian
autentik aspek pengetahuan, di MI Bahrul Ulum pengelolaan penilaian
autentik aspek keterampilan secara kuantitatif yaitu menggunakan skala
angka 0-100, juga menggunakan predikat dan deskripsi. Dan untuk
mendapatkan nilai akhir aspek keterampilan didapatkan dari rata-rata nilai
keterampilan semua KD. Hal ini sama dengan yang terdapat pada panduan

penilaian untuk SD nilai keterampilan diolah dengan cara kuantitatif

144 Ibid,. him. 58
145 Ibid.,hIm. 58
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menggunakan angka skala 0-100, menggunakan deskripsi yang berisi kalimat
positif tentang kemampuan siswa pada setiap KD pada mata pelajaran. Juga
nilai akhir aspek keterampilan didapatkan dari rerata nilai seluruh KD.4®
Penilaian autentik dalam prosesnya memperhatikan semua hal yang
ada pada siswa. Guru memperhatikan dan mencatat segala hal dari siswa yang
baik dan yang kurang baik. Hal ini sesuai dengan al-Qur’an surat al-Zalzalah

ayat 6-8'* dan surat al-Lukman ayat 16. 148

1A 355 Oie Jag (b (1) addlazl 1500 GRS G Hhias e

(A 3533155355 0ds Jasg Ga5 Y ) 65

Artinya:

“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan)
pekerjaan mereka. Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya pula.”

o L-%

31 bl 8 51 080a o AR Ja0A G AR Ol 8 ) SUE G
O Sd calad dl HIF & g b (W)
Artinya:

“(Lukman berkata), ”Wahai anakku! Sungguh, jika ada (Sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau

146 Dikjen Pendidikan Dasar... 2018, op.cit., him. 71

147 Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,
2000), him.599
148 1bid., him. 412



107

di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya
Allah Mahahalus, Mahateliti.”

Penilaian autentik ini juga sesuai dengan al-Qur’an surat Ali Imron

ayat 56-57. 149
O Cnpall a bl L 35aY15 AN 3 1 Uit 24 la 1558 5l s
O el Eand ¥ 2005 24 5540 258 clalliall | shae 5 15ial ) Ul

Artinya:

“Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan

siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak

memperoleh penolong. Adapun orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, maka Allah akan memberikan
kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan

Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.”

Avyat diatas menjelaskan manusia akan mendapatkan balasan dari apa
yang diperbuatnya walaupun hanya seberat dzarrah (atom) atau sebesar biji
sawi yang tersembunyi didalam batu. Perbuatan baik akan menghasilkan hal
baik, sedangkan perbuatan buruk akan menghasilkan hal buruk juga. Sama
halnya dengan penilaian autentik sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran atau diluar pembelajaran
untuk aspek sikap. Jika sikap siswa kurang baik, pengetahuan dan
keterampilan yang dikuasai siswa belum mencapai standar akan mendapatkan

nilai kurang biak. Namun jika sikap siswa baik, pengetahahuan dan

keterampilan siswa baik maka nilaianya akan baik.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Penialain Autentik

49 Ibid., him. 57
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Penilaian autentik bisa berjalan dengan baik ataupun tidak dipengaruhi
oleh hal-hal tertentu, hal-hal tersebut bisa juga disebut sebagi faktor. Faktor
yang mempengaruhi penilaian autentik bisa faktor pendukung dan faktor
penghambat. Di MI Bahrul Ulum faktor pendukung dalam penilaian autentik
adalah pelatihan yang diikuti oleh guru kelas, bantuan dari teman sejawat,
kemampuan siswa, buku panduan dan aplikasi raport yang digunakan oleh
guru kelas. Sedangkan faktor penghambat penilaian autentik di MI Bahrul
Ulum adalah keterbatasan sarana dan prasarana, kemampuan pribadi guru,
perangkat penilaian yang banyak, kemampuan siswa, sekolah daring yang
diterampkan dalam situasi pandemi virus Covid-19.

Faktor pendukung dan penghambat penilaian autentik di MI Bahrul
Ulum ini ada beberapa faktor yang sama seperti pada jurnal yang ditulis oleh
Samsinar. Faktor pendukung yang sama adalah pelatihan yang diikuti oleh
guru kelas, buku panduan penilaian. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
kemampuan guru, keterbatasannya waktu, dan kerumitan dalam penialian.*>

Proses pembelajatan yang dilakukan dari rumah membuata guru krlas
kesulitan dalam melakukan penilaian, khususnya penilaian aspek sikap dan
keterampilan. untuk penilaian pengetahuann juga guru hanya bisa menegtahui
hasil akhir penilaian. Guru tidak bisa mengetahuai proses siswa mengerjakan
soal, guru juga tidak mengetahaui apa soal yang diberikan dikerjakan sendiri

oleh siswa atau oleh orang tua siswa. Belajar dari rumah ini sesuai surat

150 Samsinar, Al-Qalam, Penilaian Autentik pada Pembelajaran Berbasis Tematik dalam
Meningkatkan Kualitas Penilaian Proses Pembelajaran bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah di
Watampone, Volume 25 Nomor 1 Juni 2019, him. 168,
(http://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1036204, diakses pada 17 Oktober 2020 pukul
21:46 Wib).
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edaran dari Kemendikbud No. 15 tahun 2020 pada poin 2 yang menyebutkan

proses pelaksanaan belajar dari rumah. !

151 Surat Edaran Menteri Pendidikandan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-
19). him 1 (http://pgdikmen.kemdikbud.go.id/read-news/surat-edaran-mendikbud-nomor-4-tahun-

2020, pada 5 Maret 2021 pukul 03:50 Wib)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan telah dilakukan pembahasan dan teori
yang mendasari penelitian tentang implementasi penilaian autentik di MI
Bahrul Ulum ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Konsep Penilaian Autentik
Guru kelas MI Bahrul Ulum belum memehami konsep penilaian
autentik secara keseluruhan. Bagi sebagian guru kelas MI Bahrul Ulum
istilah penilaian autentik masih menjadi istilah asing. Namun ketidak
pahaman guru kelas MI Bahrul tidak mengahambat pelaksanaan penialian
autentik. Guru kelas M1 Bahrul Ulum mengetahuai aspek apa saja yang
perlu ukur dalam penialian yaitu aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan.
2. Proses Penilaian Autentik
Proses penilaian autentik di MI Bahrul Ulum dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan serta pengelolaan. Perencanaan penilaian
autentik di MI Bahrul Ulum disusun berbarengan dengan penyususnan
RPP setiap pembelajaran. Kemudian proses pelaksanaannya dibedakan
berdasarkan aspek yang akan dinilai. Untuk penilaian autentik aspek sikap
di MI Bahrul Ulum hanya menggunakan teknik utama berupa observasi

langsung dari guru di dalam dan di luar kelas, dan ada guru kelas yang
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menggunakan teknik pendukung berupa penilaian antarteman. Guru kelas
di MI Bahrul Ulum belum menggunakan teknik penilaian diri sendiri
dikarenakan siswa belum mampu melakukannya. Aspek pengetahuan
diukur menggunakan teknik tes tulis, tes lisan, dan penugasan.

Bentuk dari tes tulis pada penilaian aspek pengetahuan adalah soal
LKS, UH , PTS, PAS dan PAT, US, UAMNU. Penilaian dengan teknik tes
tulis berbentuk UN ditiadakan dan digantikan dengan US sesuai dengan
surat edaran Medikbut No. 1 tahun 2021. Aspek keterampilan
menggunakan teknik proyek, portofolio dan praktik yang meruapakan
bagaian dari teknik kinerja. Insturumen yang digunakan dalam penilaian
baik soal-soal aspek pengetahuan dan hal-hal yang membutuhkan
keterampilan dihubungkan dnegan kehidupan-sehari hari yang sering
dijumpai dan dialami oleh siswa.

Pengelolaan hasil penilaian autentik di MI Bahrul Ulum untuk
aspek sikap ditulis dengan predikat sangat baik, baik, dan perlu bimbingan
dan disertai deskripsi tentang sikap dan prilaku siswa. Untuk aspek
pengetahuan dan keterampilan dikelolah secara kuantitatif menggunakan
angka denagn rasio 0-100, disertai perdikat dan deskripsi kalimat positif
tentang keampuan siswa setiap KD tiap mata pelajaran. Pengelolaan hasil
penialain autentik MI Bahrul Ulum dilakukan dengan bantuan aplikasi

raport AROBI dalam dua tahun ajaran kebelakang.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat
Proses penilaian autentik di MI Bahrul Ulum dipengaruhi oleh
faktor penghambat dan pendukung. Faktor pendukung proses penilaian
adalah pelatihan yang diikuti oleh guru kelas, bantuan dari teman sejawat
yang bisa datang dari sesamaa guru MI Bahrul Ulum atau bisa dari guru
kelas sekolah lain di KKG, buku panduan penilaian, kemampuan siswa
dan aplikasi raport. Sedangkan faktor peghambat proses penilaian autentik
adalah kemampuan pribadi siswa dan guru, kurangnya sarana dan
prasarana yang memadai, kerumitan antrumen penialian, proses
pembelajaran yang dilakukan secara daring.
B. Saran
Berdasarkkan kesimpulan diatas, maka dapat diuraikan saran-saran
sebagi berikut:
1. Bagi Pemerintah
Bagai pemerintah, agar meneyerderhanakan bentuk penilaain
sehingga guru kelas tidak kesulitan dalam proses penilaian. Proses
penilaian jika benar-benar dilakukan seuai dengan teori akan memakan
waktu yang cukup banyak sehingga ditakutkan malah mempengaruhi
waktu pembelajaran.
2. Bagi Madrasah
Bagi madarasah, supaya lebih sering mengutus guru kelas untuk
mengikuti pelatihan khususnya pelatihan tentang penilaian. Hal ini

diharapkan agar guru kelas lebih memahami proses penliaian autentik.
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Dan melengkapi fasilitas madrasah khususanya sarana prasarana yang
dibutuhkan dlaam proses penilaian.
. Bagi Guru Kelas

Bagi guru kelas, agar tetap semangat dalam melakukan proses
penilaian dan kedepannya lebih baik lagi dalam melakukan penilaian
autentik pada siswa, serta menambah wawasan tentang penilaian autentik.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, supaya lebih banyak menambah sumber
reverensi terkaid denagn penilaian autentik di SD/MI agar hasil yang
diharapkan menjadi lebih baik dan lengkap lagi. Kemudian untuk peneliti
selanjutnya juga disarankan lebih mempersiapkan diri dan intrumen
penelitan sebelum melakukan penelitian ke lokasi penelitan. Sehingga data

yang bisa didapat dari penelitian lebih baik lagi.
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Lampiran |

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin _malang.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

11534 /Un.03.1/TL.00.1/10/2020 19 Oktober 2020
: Penting

- Izin Survey

Kepada
Yth. Kepala MI Bahrul Ulum Dermo
di

Lamongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal skripsi pada Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami

mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama . Dwi Putri Rahayu
NIM : 17140006
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jurusan
(PGMI)
Semester - Tahun Akademik : Ganijil - 2020/2021
Judul Proposal . Implementasi Penilaian Autentik di Ml

Bahrul Ulum Dermo Lamongan
diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagal/instansi yang

menjadi wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Dr. H. Agus Maimun, M.Pd
NIP. 19650817 199803 1 003

1. Yth. Ketua Jurusan PGMI

2. Arsip
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Lampiran |1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email :ﬂtmuin malana.ac.ld

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

:1770/Un.03.1/TL.00.1/12/2020 2 Desember 2020
: Penting

: 1zin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala MI Bahrul Ulum Dermo
di

Lamongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Dwi Putri Rahayu
NIM : 17140006
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jurusan
(PGMI)
Semester - Tahun Akademik  : Ganijil - 2020/2021
Judul Skripsi . Implementasi Penilaian Autentik di MI

Bahrul Ulum Dermo Lamongan
Lama Penelitian : Desember 2020 sampai dengan Februari
2021 (3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan

terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

NIP. 19650817 199803 1 003

1. Yth. Ketua Jurusan PGMI

2. Arsip

Dr. H. Agus Maimun, M.P@—
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
BHPNU SK. Kemenkumham RI, Nomor AHU- 119.AH.01.08. Tahun 2013
MADRASAH IBTIDAIYAH BAHRUL ULUM
NPSN : 60718745 — Terakriditasi “B”— NSM : 111235240517
DERMOLEMAHBANG SARIREJO LAMONGAN

Alomat : Dsn. Dermo, Ds. hbang Sorlrejo L ~%228) ® e-moll ; mibudermo27 @gmall.com

SURAT PENEL' N
Nomor : M1 -1702/89/1 /2021

ey/studi pendahuluan dilembaga M1 BAHRUL ULUM Dermolemahibang.

Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama : M. ISMAIL, S.Pd.1
NIP -
Jabatan : Kepala Madrasah
Alamat : Dsn. Dermo, Ds. Dermolemahbang, Kec. Sarirejo Lamongan

Dengan ini memberikan izin kepada;
Nama : DWI PUTRI RAHAYU
Tempat/ Tanggal lahir  : Lamongan, 11 Juli 1999
NIM £ 17140006 e

) J : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) . AT
% : Implementasi Penilaian Autentik di M| BAHRUL ULUM DERMO
" LAMONGAN
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Lampiran IV

DAFTAR NAMA INFORMAN
No. Nama Informan Jabatan
1. M. Ismail, S.Pdl Kepala Madrasah
2. Nur Alim, S.Pdl Guru Kelas 3
3. Syukron, S.Pd Guru Kelas 4
4. Umi Shifihah, S.PdlI Guru Kelas 1
5. Siti Khotijah, S.PdI Guru Kelas 2
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KEGIATAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH

KEGIATAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 1
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KEGIATAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 2

KEGIATAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 3
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Lampiran VI

GAMBAR SERTIFIKAT PELATIHAN GURU KELAS DAN GAMBAR
APLIKASI RAPOORT

Gambar Seritifikat Guru Kelas

Gambar Aplikasi Raport
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DATA
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DATA
KURIKULUM
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INPUT FOTO

\RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBR



Lampiran VII

SURAT KEPUTUSAN PADA PEDOMAN PENYELENGGARAAN

UAMNU

PENGURUS WILAYAH LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU

JAWA TIMUR

Komplek Kantor PWNU Jatim, JI. Masjid Al Akbar Timur No. 9 Telp. 031-8280736

Surabaya 60235

SURAT KEPUTUSAN
Nomor : PW/341/A-3/SK/XI11/2019

Tentang :

PEDOMAN PENYELENGGARAAN UJIAN AKHIR MA'ARIF NU

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Bismillahirrahmanirrahim,

Menimbang :a. bahwa dalam rangka pelaksanaan program organisasi bidang

Mengingat 1

2.

Evaluasi dan Inovasi Pendidikan tentang peningkatan kualitas
peserta didik di lingkungan madrasah/sekolah Lembaga Pendidikan
Ma'arif NU Wilayah Jawa Timur perlu diselenggarakan Ujian Akhir
Ma'arif NU Tahun Pelajaran 2019/2020 bagi peserta didik kelas
terakhir di semua jenjang madrasah/sekolah Ma'arif NU.

. untuk menegaskan identitas dan jatidiri warga NU, maka peserta

didik kelas terakhir di semua jenjang madrasah/ sekolah Ma'arif
NU harus mengikuti Ujian Akhir Ma'arif NU (UAMNU) tahun
pelajaran 2019/2020.

. untuk kelancaran penyelenggaraan Ujian Akhir Ma'arif NU tersebut

diatas, perlu disusun dan ditetapkan pedoman penyelengga-
raannya.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama
(AD/ART NU) dalam Badan Hukum Perkumpulan Nahdlatul Ulama.
Tata Kerja Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Pusat Masa Khidmat
2018 - 2023.

Memperhatikan : 1. Keputusan Konperensi Wilayah NU Jawa Timur di PP

2.

Lirboyo, Kota Kediri, tanggal 28 — 29 Juli 2018.

Keputusan Rapat Kerja PWLP Ma'arif NU Jawa Timur tanggal
22 Desember 2019 di Kantor PWNU LP. Maarif NU Jawa Timur

JI. Masjid Al Akbar Timur No. 9 Surabaya.

Pedoman Penyelenggaraan UAMNU 2019/2020 3
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Lampiran IX

GAMBAR RAPORT SISWA

ITY OF MALANG

Nama Peserta Didik
NIS
NISN

: M. IQBAL MULTAZAM Nama Madrasah : MI BAHRUL ULUM

11021

Kelas/ Semester :III/I(Satu)

Tahun Pelajaran 2019 /2020

CAPATAN HASIL BELAJAR

A. SIKAP
1. Sikap Spiritual
Predikat Deskripsi
Baik Izam sangat beriman dan bertaqwa, taat beribadah, selalu bersyukur, berdoa, jujur, rendah hati.

2. Sikap Sosial

disiplin, percava diri.

Predikat Deskripsi
Baik Izam sangat mandiri selal cinta tanah air, semangat kebangsaan menghargai kebhinekaan,

MAULANA N



Nama Peserta Didik
NIS

: NIHAYATUS SA.ADAH Nama Madrasah

11022 Kelas/ Semester

: MI BAHRUL ULUM
L2

NISN Tahun Pelajaran 1 2018/2019
CAPAIAN HASIL BELAJAR
A. SIKAP
1. Sikap Spiritual
Predikat Deskripsi

Sangat Baik

Haya sangat beriman dan bertaqwa, taat beribadah, bersyukur, berdoa, jujur, rendah hati.

2. Sikap Sosial

Predikat

Deskripsi

Sangat Baik

Haya sangat cinta tanah air, semangat keb
diri.

enghargai kebhinekaan, disiplin, mandiri, percaya

B. PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN
Kriteria Ketuntasan Minimal : 70

NDI Muatan Pelajaran l—Nllni T Pengetal;::r:ndikat } Nilai | Keteramgi::;lht
KELOMPOK A
I |Pendidikan Agama Islam
a.  Al-Qur'an Hadis 99 A 99 A
b. Akidah Akhlak 99 A 99 A
c. Fikih 100 A 99 A
2 [Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 97 A 98 A
3 |Bahasa Indonesia 100 A 100 A
4 |Bahasa Arab 97 A 99 A
5 [Matematika 98 A 97 A
KELOMPOK B
1 |Seni Budaya dan Prakarya 98 A 92 A
2 [Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 96 A 95 A
3 |Muatan Lokal
a. Bahasa Jawa 99 A 97 A
b. Bahasa Inggris 99 A 99 A
Jumlah 1082 1074
Rata-rata 98.36 A 97.64 A
Tabel Predikat
KKM Predikat
D Q B A
70 D<70 [70 sC £79]|79 <B s89|89 <A 5100

RAPOR PAT MI BAHRUL ULUM

Halaman 1 | dari 4
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Nama Peserta Didik : NIHAYATUS SA,ADAH Nama Madrasah : MI BAHRUL ULUM
NIS : 1022 Kelas/ Semester (11/2
NISN g Tahun Pelajaran :2018/2019

C. DESKRIPSI PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN

No | Muatan Pelajaran | Pengetahuan

Ketrampilan

KELOMPOK A

Pendidikan Agama Islam

Haya SANGAT BAIK dalam mengenal
Q.S. al-Maa’uun, al-Fiil, al-*Ashr, dan al-
Qadr . SANGAT BAIK dalam memahami
arti dan isi kandungan hadis tentang
hormat kepada orang tua ( alas (e oS 55
adle 5 A ).

a. Al-Qur'an Hadis

Haya SANGAT BAIK dalam
mendemonstrasikan hukum bacaan Al
Qamariyah dan Al Syamsiyah.
SANGAT BAIK dalam menghafalkan
Q.S. al-Maa’uun, al-Fiil, al-*Ashr, dan al-
Qadr secara benar .

Haya SANGAT BAIK dalam mengetahui
kalimat tayyibah (Tahlil). SANGAT
BAIK dalam memahami perilaku jujur,
rajin, dan percaya diri.

b. Akidah Akhlak

Haya SANGAT BAIK dalam melafalkan
kalimat tayyibah (Tahlil)dan maknanya.
SANGAT BAIK dalam melafalkan al-
Qudduus, ash-Shamad, al-Muhaimin, dan
al-Badii” dan artinya.

Haya SANGAT BAIK dalam memahami
ketentuan salat berjamaah. SANGAT
BAIK dalam memahami zikir setelah salat
fardu.

c. Fikih

Haya SANGAT BAIK dalam
mensimulasikan tata cara salat
berjamaah. SANGAT BAIK dalam
mempraktikkan zikir setelah salat fardu.

Haya SANGAT BAIK dalam
mengidentifikasi hubungan antara simbol

Pendidikan Pancasila dan dan sila-sila Pancasila lambang negara.

Haya SANGAT BAIK dalam
mengelompokkan jenis-jenis
keberagaman karakteristik individu di

2
~ |Kewarganegaraan SANGAT BAIK dalam mengidentifikasi |sekolah . SANGAT BAIK dalam
aturan dan tata tertib yang berlaku di menceritakan kegiatan sesuai aturan dan
sekolah . tata tertib yang berlaku di sekolah .
Haya SANGAT BAIK dalam mencermati Haya SANGAT BAI,KA dalam
2o 4 membacakan teks puisi anak tentang
puisi anak dalam bahasa Indonesia atau alam dan lingkungan dengen lafal =
3 |Bahasa Indonesia ducfuh' SANGAT BAI‘K d;{lum intonasi, dan ekspresi. SANGAT BAIK
mencermati penggunaan huruf kapital <
dalam menyampaikan ungkapan-
(nama Tuhan nama orang, nama agama) 5 o>
serta tanda titik dan tanda tanya uilgkiipan.santin(“maaf’, *lolong")
i > e untuk hidup rukun dalam kemajemukan .
Haya SANGAT BAIK dalam memahami  [Haya SANGAT BAIK dalam melafalkan
bunyi dan makna ungkapan sederhana bunyi dan makna mufradat terkait topik:
4 |Bahasa Arab topik: . SANGAT BAIK dalam . SANGAT BAIK dalam

memahami bunyi dan makna ungkapan
sederhana topik:

melafalkan bunyi dan makna mufradat
terkait topik: <l & 2 21,

RAPOR PAT Ml BAHRUL ULUM

Halaman 2 | dari 4
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F MALANG

A ) DD :
DATA - D1S D20
K|-4 D D AP A A P A R A DAR A
_ PENILAIANHARIAN(PH) | PTS | PAT
34| 32 R33N 34 | 3.1 .| 32 |E338|0340| 3.1 .| 32 [E33WE34T] 31| 32 [EINEI 4
aid gid aid e aid gident| mengident hami gid id. id hami gid gident [ mengident hami
ifikazi ifikaszi ifikazi makna ifikazi ifikazi ifikazi makna ifikazi ifikaszi ifikazi makna ifikazi ifikasi ifikazi makna
hubungan |aturan dan|jeniz-jeniz | berzaty | hubungan | aturan dan| jeniz-jeniz | berzaty | hubungan | aturan dan|jeniz-jeniz [ berzatu | hubungan |aturan dan|jeniz-jeniz | berzaty
antara tata tertib | keberaga | dalam antara tata tertib | keberaga | dalam antara tata tertib | keberaga | dalam antara tata tertib | keberaga | dalam
simbol yang man keberaga | zimbel yang man keberaga | zimbol yang man keberaga | zimbol yang man keberaga
danzila- | berlaku di | karakteriz | man di danzila- [ berlaku di | karakteriz | man di dan zila- | berlaku di | karakteriz | man di danzila- [ berlaku di | karakteriz | man di
zila sekolah | tik sekolah | zila sekolah [ tik sekolah | zila sekolah [tk sekolah | zila sekolah [ tik sekolah
Pancazila individu di Pancazila individu di Pancazila individu di Pancazila individu di
Ahmad Ziyanul Mahyan 81 83 84 83 83 72 83 82 80 85 82 80 83 84 82
Bagus Prasetyo Wijayanto
: 89 94 91 95 90 80 95 88 99 96 91 89 94 o5 92
Ramadhoni
Bunga Adelia Giselle 87 92 90 89 88 90 95 85 86 89 89 90 85 89 89
Ikhwanul Mu,Minin 98 S6 96 98 | 100 | 90 95 98 98 95 98 95 97 98 97
Joana Agiela Azzahra 98 96 96 93 | 100 | 100 95 90 90 98 98 96 94 o5 96
Kalifah Meisahadah 91 94 91 94 95 S0 88 95 95 98 S 93 92 95 93
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MALANG

A EXPORTD KK NILAI KETRAMPILAN (KI-4) PPKN KELAS Il MI BAHRUL ULUM
DA SEMESTER 2 - 2019/2020
70 REKAP NILAI MUATAN PELAJARAN DARI TEMATIK

42 | 43 | 44

kan pokkan | kan
S ASEN :
b ) L} RN
sesudi keberaga |an
aturan dan | man melakukan
tata tertib | karakteriz | kegiatan
yang tik perzatuan
berlaku di | individu di| dalam

Lolob Lolb Lok

ziyan BAIK dalam menceritakan kegiatan ..e..ual aturan dan !ata tertib yang berlaku di

1 |Ahmad Ziyanul Mahyan 84 85 84 82 84 B | 4.2 4.4 [sckolsh. BAIK dalam itakan peng Iakukan kegiatan p dalam
keberagaman.
Bagus prasetyo Wijayanto baguz SANGAT BAIK dalam gel kkan jeniz-jeniz keberag: karakteriztik
2 R 91 91 94 93 92 A 4.3 | 4.1 |individu di sekolah . SANGAT BAIK dalam jelazkan hubungan gambar pada lambang
Ramadhoni Negara dengan zila-zila Pancasila .
Bungs SANGAT BAIK dalam itakan pengal Iakukan kegiatan p
3 |Bunga Adelia Giselle 83 88 86 90 88 B | 4.4 | 4.3 |dalam keberagaman. BAIK dalam mengelompokkan jeniz-jeniz keberagaman |
individu di zekolah .
Minin SANGAT BAIK dalam mengel kkan jeniz-jeniz keberag karakteristib
4 [tkhwanul Mu,Minin g5 96 597 96 96 A | 4.3 4.1 [individu di zekolsh . SANGAT BAIK dalam menjelackan hubungan gambar pada lmbang

Megara dengan zila-zila Pancazila .

J-azz SANGAT BAIK dalam menceritakan kegiatan zezuai aturan dan tata tertib yang

5 |loana Agiela Azzahra 95 87 93 96 95 A | 4.2 | 4.3 |berlsku di sckolsh . SANGAT BAIK dalam mengelompokkan jenis-jenic keberag

karakteriztik individu di zekolah .

3 Mei SANGAT BAIK dalam menjelazkan hubungan gambar pada lambnng Ncgan dengan
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tik individu di zekalah
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DAFTAR DATA SERTIFIKASI GURU KELAS
Mapel | Nama -
N No. No. Golon | Pang | Jabat Pada | Lemba gﬂeiﬁz: Tugas PeE:r:dl
Nama Peserta Sertifikat NRG Nomor SK Inpassing SK ga ... | Tamba
0. o L gan kat an .| Sertifi Terakh
Sertifikasi | Pendidik Inpass | Satmin K han -
. at ir
ing kal
1. Guru | Guru
Nur 120507282 | 051202806 | 12028219 | B.11/3/15678.Kw.13.01 Penat | Dewa | Kelas %rul Guru Wali
Alim | 0484 794 5165 8690/2011 Il/c a sa Ml m Kelas | Kelas S1
2.
Syukr | 140507028 | 205140280 | 14028212 %rul Guru | Wali
on 21031 0753 2053 0 0 0 0 0 Ulum Kelas | Kelas S1
3. | Umi Penat | Guru | Guru | N
Shofi | 150507028 | 204150280 | 15028216 | B.11/3/15678.Kw.13.02 a Mady | Kelas | Bafrul | Guru | Wali
hah 20611 0687 0780 6622/2011 I/a Muda | a Ml Utam Kelas | Kelas S1
4. | Siti Penat | Guru | Guru Guru
Khodi | 150507028 | 204150280 | 15028213 | B.I1/3/15678.Kw.13.01 a Mady | Kelas rul | Kelas | Wali
jah 20612 0828 4079 9013/2011 Il/a Muda | a Ml m Mi Kelas S1
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GAMBAR STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DAN DEWAN GURU

Gambar Struktur Organisasi M1 Bahrul Ulum Dermo
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
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Status

Fakultas, Jurusan, Kelas
Universitas

Alamat Asal

Alamat Domisili

No. HP

Email

Nama Wali

Riwayat Pendidikan
1. 2003 — 2005

2. 2005 - 2011
3. 2011 - 2014
4. 2014 — 2017
5. 2017 — Sekarang

: Dwi Putri Rahayu
: Lamongan, 11 Juli 1999
: Perempuan
- Islam
> Indonesia
: Mahasiswa
: FITK, PGMI, E
: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang
Rt 01 / Rw 03 Dusun Dermo, Desa

Dermolemahbang, Kecamatan Sarirejo, Kabupaten
Lamongan
: JI. Joyo Raharjo No.278A Merjosari Lowokwaru
Kota Malang

: 085852954213

: dwiputrirahayu4@gmail.com

: Mattoha

TK Bahrul Ulum Dermo

MI Bahrul Ulum Dermo

SMP N 1 Sarirejo

MAN 2 Gresik

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Malang, 7 Maret 2021
Mahasiswa,

Dwi Putri Rahayu
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